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KATA PENGANTAR 

S csuai dcngan arah Nawa Cita Prcsidcn Rcpublik 
Indonesia dan Rcncana Pembangunan Jangka 

Mencngah Nasional dalam era Pcmcrintahan 2014-
2019 ,Kementcrian Pertanian, melalui Bad an Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian mulai 201.5 berperan 
aktif dahlm membangun dan mengcmbangkan Taman 
Sains dan Teknologi Pcrtanian (TSTP). Kegiatan 

ini bermanfaat sebagai sarana akselcr;lsi impact recognition inovasi 
pertanian, sekaligus tcrobosan untuk mempcrdcras arus inovasi 
pertanian kcpada masyarakat. 

Bad an Perencanaan dan Pcmbangunan Nasional mcngagcndakan 
untuk membangun 34 Taman Sains (Saim Par.~) di 34 provinsi dan 
'faman Teknologi (Techno Park) di 100 kabupaten dalarn wakm lima 
tahun. Pembangurannya akan difasilitasi oleh anggaran APBN dalam 
waktu 3 tahun, dan selanjutnya diharapkan dapat berjalan secara 
mandiri dengan dukungan pcmcrintah daerah sctempat. 

Kemcnterian Pcrtanian pada tahun 2015, mengembangkan 
Taman Sains Pertanian (TSP) di lima lokasi Kebun Percobaan dan 
akan bertambah di tahun berikutnya. ]i.ljuannya adalah sebagai 
wahana penelitian, pengkajian, pcngembangan, dan penerapan 
inovasi pertanian, sekaligus show window dan tempat peningkatan 
kapasitas pelaku pcmbangunan pertanian termasuk penyuluh dan 
petani. Adapun Taman Teknologi Perranian (TTP) dibangun di 16 
kabupaten!kota, sebagai wahana implementasi inovasi spesifik lokasi 
dari hulu ke hilir dcngan melibatkan pemangku kepentingan, serta 
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i 
rnengedepankan kapasitas dan sosial budaya di tiap-tian wilayah. 
Jumlah TTP juga akan ditingkatkan lagi pada tahun 2016. D~ sam ping 
itu, dikembangkan pula Taman Sains dan Tcknologi Pertanian yang 
berskala nasional di kampus Penelitian Pertanian Cimangg~, Bogor. 

I 

Buku Pedoman Umum Pembangunan dan Pengembangim Taman 
Sa ins dan Teknologi Pertanian ini dimaksudkan sebagai · panduan 
bagi pelaksana kcgiatan di scluruh unit kerja dan unit pelaksana 
teknis lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian serta 
pemangku kepentingan lainnya, agar terjadi persepsi yang sa~ a dalam 
mengembangkan TSP dan TTP. Keberhasilan pembangt\nan dan 
pengembangan Taman Sains dan Tcknologi Pertanian tidak terlepas 
dari kerja keras manajemen dan peran serta pcmerintah daerah, 
perguruan tinggi, dan pemangku kepentingan. . 

I 

Akhi.r kata, kami mengucapkan terima kasih dan apresiasi kcpada 
pihak-pihak yang telah menyusun serta membantu penyusuhan buku 
pedoman ini sehingga dapat terbit dan disebarluaskan tep:tt pada 
waktunya. Semoga basil penyusunan buku ini mcmberi I manfaat 
bagi para pcmangku kepentingan TSTP, khususnya eli Balitbangtan. 
Selamat bckerja. 

Jakarta, 2015 ' 

Dr. Ir. Muhammad Syakir, M.S. 
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PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Lalu linras produk dan jasa antarnegara eli era globalisasi tidak lagi 
memiliki sekat pembatas. Indonesia sa;1t ini harus memiliki strategi 

dabm mcnghadapi derasnya produk dan jasa impor. Strategi utama 
dalam mcnghadapi pasar global adalah dcngan meningkatkan daya 
saing produk yang dihasilkan di wilayah Indonesia. Faktor penting 
dalam mcningkatkan daya saing adalah sumbcr daya manusia, ilmu 
pengctahuan dan teknologi (iptek) yang dimanfaatkan dan ditcrapkan 
dalam proses produksi dan aktivitas kehidupan masyarakat, khususnya 
untuk pcningkatan nilai tambah. 

Lembaga penelitian dan pengembangan serta perguruan tinggi. 
merupakan salah satu unsur penghasil iptek atau invensi. Apabila hal 
terse but dapat mendorong lahirnya produk baru, mcmperbaiki mutu 
produk yang telah ada, maupun cfisicnsi proses, maka disebut sehagai 
inovasi. 

Sebuah invcnsi harus didiscminasi~an, diadopsi, dan diterapkan 
olch sektor produksi scrta menghasilkan nilai ekonomi1 agar menjadi 
sebuah inovasi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah wahana yang 

1 World Bank (201 O) memberikan batasan inovasi sebagai berikut: What is not 
disseminated and used is not an innovation. 
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dapat mernt~tsilitasi aliran invensi menjadi inovasi secara lebih efisien 
dan cfektif Salah satu wahana terscbut adalah Taman Sains dan 

Teknologi (TST). ! 
I 

Kebcradaan TST eli banyaknegara maju,scpcrti Amcrika Serikat, 
Jerman, China, dan Korea Selatan, tcrbukti bcrhasil ntendorong 
daya saing dan IJertumbuhan ekonomi lokal bcrbasis ltcknologi. . • ._ I ._ 
Pern1mbuhan ekonomi lokal/daerah secan1 agregat menciptakan 

pertumbuhan ekonomi nasional. i 

Visi pembangunan Indonesia dalam periode penj.crintahan 
I 

201.4-2019 adalah "Terwujudnya Indonesia yang berdaulat, mandiri, 
dan bcrkeprihadian berlandaskan gotong royong". Agar vih tersebut 

bi~a t~rcapai, ma~a programnya r:rlu dija~arkan ke dalaml9 Agenda 
Pnontas atau cltscbut dcngan Nawa Ctta. Salah satn llgcndanya 
adalah "Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar 
internasional". Bentuk nyata dari program ini adalah m~mbangun 
sejumlah Taman Sains (Scimce Park) dan Taman 'feknoloki (Techno 
Park). I 

Pemerintah Indonesia melalui Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Nasional mcngagcndakan untuk m~mbangun 
Taman Sains (TS) di 34 provinsi dan Taman Teknologi (TT) di 
100 kabupaten dalam waktu 5 tahun sebagai program buick win. 
Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengali Nasional 
(RPJMN) 2015, Kementerian Pertanian (Kementan) mel~lui Badan 
Litbang mendapat tugas untuk membangun 5 Taman Sains !Pertanian 
(TSP) di area Kebun Percobaan milik Badan Litbang clan ~6 Taman 
Teknologi Pcrtanian (TTP) di tingkat kabupaten/kota. felain itu, 
Kemcntan juga memiliki program untuk mengembangb~n Taman 
Sains dan Teknologi Pcrtanian Nasional (TSTPN) yang dipusatkan 
di Cimanggu, Bogor,Jawa Barat. 

! 
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Tujuan pembangunan TSTP adalah: 

1. meningkatkan penerapan dan alih teknologi basil litbang 
Kementerian!LPNK Ristek, perguruan tinggi, dan s•vasta kepada 
masyarakat; 

2. membangun model percontohan pertanian t~rpadu yang· 
mengintegrasikan pertanian, peternakan, dan perikanan dalam 
satu siklus hulu-hilir sccara bcrkclanjutan berbasis sumber daya 
lokal; 

3. mcningkatkan kualitas sumbcr daya manusia yang tcrampil dan 
mandiri di bidang agrotcknologi dan agrobisnis .. 

Program pembangunan dan pengembangan TSTP sangat tepat 
dilaksanakan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pcrtanian 
(Balitbangtan), Kementerian Pcrtanian. Badan ini telah menghasilkan 
banyak invensi pertanian yang siap disebarkan kepada masyarakat. 

Kebcrhasilan TSP dan TTP dalam mcnyebarluaskan inovasi 
teknologi pertanian kepada masyarakat juga bergantung pada 
keterlibatan dan komitmen pemerintah daerah, baik di tingkat 

provinsi maupun di tingkat kabupaten/kota dalam menggali potensi 
sumber-sumber pertumbuhan ckonomi dan mendistribusikan 
bcrbagai sumber daya untuk pcmbangunan pertanian di wilayalmya. 

TSP yang dilaksanakan di area Kebun Percobaan milik 
Bali tbangtan, Kcmenterian Pcrtanian, lcbih bcrnuansa sebagai sumbcr 
inovasi tcknologi yang dapat diakscs oleh masyarakat pengguna. 
Taman ini dilengkapi dengan sanma berlatih bagi masyarakat atau 
pelaku agrobisnis yang in gin menerapbn inovasi teknologi yang ada 
atau mengembangkannya sebagai usaha bisnis yang menguntungkan. 

Scmentara itu, TTP yang dikoordinasikan oleh . Unit Ke1ja 
dan Balai Pcngkajian Teknologi Pcrtanian (BPTP) didukung oleh 
pemerintah daerah dan kelembagaan terkait setempat merupakan 
wahana pcnerapan inovasi teknologi yang langsung ditcrapkan di 
area lahan pcrtanian milik masyarakat. Penerapannya dilakukan 
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dengan cara pendampingan intensif dari para peneliti danipcnyuluh. 
Tujuannya adalah agar petani dapat terampil menerapkan! teknologi 

I 

modern yang menguntungkan tersebut. i 

Pemerintah provinsi dan kabupatcn/kota yang memiliki otoritas 

dalam hal anggaran, perencanaan pcmbangunan, penataan ?rganisasi, 

dan sumber daya manusia harus memberikan dukungan sqpenuhnya 
dalam proses pengcmbangan TTP yang melibatkan banyak stake­
holders, tennasuk pdaku bisnis/swasta. Pdaku bishis/swasta 
diharapkan dapat menjadi mimi dalam proses pengemb~ngan dan 

keberlanjutan TTP dari aspek hulu-hilir, khususnya dalam rnassalisasi 
• I 

logistik pertanian, pascapanen, pengolahan, dan pemasar~n produk 
pertanian. 1 

Inovasi reknologi telah banyak dihasilkan dan dikdnbangkan 

oleh litbang, termasuk perguruan tinggi, tetapi pengem~angannya 
ke target area yang lebih luas (hilirisasi) per.lu upaya khus~s. Inovasi 
teknologi yang dihasilkan oleh Pusat/Balai Besar/Balai penelitian 

lingkup Balitbangtan, kemudian oleh BPTP dikaji/di'~ji coba/ 
disesuaikan dengan kebutuhan di daerah (spesifik lokasi); sehingga 

berpotensi besar dalam meningkatkan perekonomian i wilayah. 

Proses penerapannya dilakukan_ melalui ~emonst.rasi plot I ~tau area 
percontohan, penyuluhan, pelat1han, dan mkubast teknologt kepitda 
petani maupun pemangku kepentingan di daerah, sehingga inovasi 
tclmologi lebih mudah diadopsi. ( 

Dalam pe1nbangunan dan pengembangan TTP yang melibatkan 
lahan petani dalam satu kawasan, perlu dukungan yang ~ignifikan 
dari pcmerintah daerah, terutama dalam pembangunan inffastruktur 
dan keberlanjutan program. Kreativitas BPTP dan Balai Penelitian 
sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) lingkup Balitbanban scrta 

seluruh institusi di bawah Kemcnterian Pertanian di dahah juga 
sangat menentukan dalam Inendorong penguatan peran tetjadinya 

harmonisasi antar pelaku di wilayah. I 
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Spirit Balitbangtan, Kcmenterian Pcrtanian dalam melakukan 
penelitian dan pengcmbangan inovasi pertanian tetap menekankan 
pada aspeksemangat dari Science. Innovation. Networks. Dalam proses 
pengcmbangan TSP dan TTP, scmangat tersebut perlu dilanjutkan 
dcngan Corporation Enterprise pada dua arah pcngcmbangan, yaitu 
arah korporasi hasil penelitian untuk agroindustri (Corporation 
EntetjJtise for Agroindustry) dan arah korporasi hasil-hasil penelitian 
dan -perekayasaan untuk pembangunan pedesaan (Corporation 
Ente1j1rise for Rural Developmeut). Aspek-aspek yang dimaksud perlu 
diwujudkan sccara nyata dan tcrintcgrasi, baik dari sisi hard technology 
maupun soft technology. 

Kriteria ideal Taman Sains dan Teknologi Pertanian sebagai 
bcrikut. 

1. Proses penclitian dan pengembangan yang kontinu, inovasi/ 
penemuan yang bcrasal dari universitas atau pcrusahaan, baik 
bcrbentuk risct individu, riset kolaborasi, ataupun riset kontrak. 

2. Dukungan kuat pemerintah daerah dan universitas/lemlitbang 
(sebagai owner sekaligus inisiator). 

3. Dukungan industri (industri jangkar atau bapak angk~t) atau 
perusahaan sebagai basis invcstasi, pasar, dan pelaku usaha. 
Perusahaan yang dimaksud mulai dari calon wirausaha baru 
(embriolstart-uj>lventura}, perusahaan atau divisi R & D 
perusahaan penyewa lahan- termasuk perusahaan jangkar (bapak 
angkat), spin-ojjs, atau alumni incubator bisnis. 

4. Tersedia lahan dan infrastruktur dasar, bangunan, dan Etsilitas 
untnk penelitian dan pengembangan, pelatihan, inkubator, 
prototype center, serta liuk dengan lembaga keuangan. 

5. Organisasi (Satker Daerah) yang fleksibel, sehingga mampu 
membuat TSTP mandiri atau Badan Layanan Umum Daerah 
(BLUD). 

PENDAHULUAill B&!:;~\ 
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6. lVlanajemcn atau pengelola kawasan 'J'SP dan TjfP yang 

profesional dan spesialis, mampu menyediakan jarin~:-m antar­

ekmcn, mampu menyediakan konsultasi teknis-pemasaran­

kcuangan, mampu menjadi penyedia pelatihan dan pc+agangan, 

menyediakan scrtifikasi, dan mengelola vriJayah yang in~ependen 
secara finansial dalam jangka panjang. I 

7. Komitmcn jangka panjang dacrah bagi tcrsedian,ya biaya 
operasional yang kontinu (RPJMD). I 

B. DASAR HUKUM i 
I 

1. Undang-Undang (UU) Nornor 18 Tahun 2002 tenta~g Sistem 

Nasional Penelitian, Pengernbangan, dan Penerap\m Ilmu 
Pcngetahuan dan Teknologi. I 

Pasal 14: Pcmcrintah, pemcrintah daerah, danlatau badan usRha 
I dapat mcmhangun kawasan, pusat peragaan, serta sarana dan 

prasarana iptek lain untuk memfasilitasi sinergi dan pertbmbuhan 

unsur-unsur kelcmbagaan dan mcnumbuhkan buday~ iptek di 
masyarakat. j 

2. Undang-Undang Nomor 3 Talum 2014 tentang Perind~strian. 

PasR136: ! 

Ayat (1): Pernerintah dan Pcmerintah Daerah ber~anggung 
jawab dalam pengembangan} pcningkatan penguaslan, dan 
pengoptimalan pcman£1atan Teknologi Industri. [ 

Ayat (2): Pengembangan, peningkatan penguasa~n, dan 

pcngoptimalan pemanfaatan Teknologi Industri dilakn~an untuk 

mcningkatkan efisiensi, prodnktivitas, nilai tambah, ddya saing, 
dan kemandirian bidang Industri. j 

Pasal 42: Perncrintah dan Pemerintah Daerah memEtsilitasi: 

(a) kerja sama penelitian dan pcngembangan ilmu penketahuan 
I 
I 
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dan teknologi di bidang Industri antara Perusahaan Industri dan 

pcrguruan tinggi atau lembaga Penelitian dan pengcmbangan 
Industri dalam negeri dan luar negeri; (c) lembaga penclitian 
dan pengembangan dalam negeri danlatau Perusahaan Industri 
dalam negeri yang mengembangkan teknologi di bidang Industri. 

Pasal 43 Ayat (3): Dalam rangka pengembangan dan 
peman£1atan kreativitas dan inovasi masyarakat, Pemerintah 
dan Pemerintah Daerah melakukan: (a) penyediaan ruang dan 
wilayah untuk masyarakat dalam berkreativitas dan berinovasi; 
(b) pengembangan sentra Industri kreatif; (c) pelatihan tcknologi 
dan dcsain; (d) konsultasi, bimbingan, advokasi, dan fasilitasi 
perlindungan Hak K.ekayaan Intelektual khususnya bagi Industri 
kecil; dan (e) fasilitasi promosi dan pernasaran produk Industri 
kreatif di dalam dan luar negeri. 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 
Daerah. 

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentangTata Ruang dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2008 tentang Rencana 
Tata Ruang \:Vilayah Nasional. 

5. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 ten tang Pangan. 

6. Peraturan Presiden RI Nom or 32 Tahun 2011 ten tang Masterplan 
Percepatan dan Pcrluasan Pcmbangunan Ekonomi Indonesia 
(MP3EI). Dalam inisiatif 1-747 MP3EI disebutkan bahwa salah 
satu dari em pat wahana percepatan pertumbuhan ekonomi adalah 
lndnstri berhasis daya dukung dacrah (Taman Sains & Tekuologi 
serta Taman Industri). 

7. Pcraturan Presidcn Nom or 27Tahun 2013 ten tang Pcngernhangan 
lnkuhator Wirausaha. 

8. RPJMN 2015-2019 tentang Pembangunan Taman Saim dan 
Taman Teknologi. 



3. Taman Teknologi Pertanian (TTP) adalah: a) temp
1

;1t untuk 
pengembangan dan penerapan inovasi berwawasan ~tgrobisnis 

hulu-hilir yang bersifat speslfik lobsi dengan kcgiatannya 
meliputi penerapan teknologi praproduksi, produksi, panen, 
pascapanen, pengolahan hasil, dan pemasaran; b) tem1~at untuk 
pengembangan dan penerapan inovasi yang tehh 

1

dikaji di 
TSP maupun lembaga litbang lainnya, untuk diterapkan dalam 
skala ekonomi; c) tempat pclatihan, pcmagangan, kcmitraan 
usaha, pusat diseminasi teknologi, dan pusat advokasi bisnis ke 
masyarakat luas. 

4. Transfer teknologi adalah proses pernbelajaran, diseminasi, dan 
pencrapan tcknologi yang terjadi mclalui unit pengembangan 
TSP dan TTP yang dilakukan secara simultan berbasis Spectrum 
Dissemination l'vfu!ti Channel (SDJ\'IC) dcngan mcmanfaatkan 
beragarn saluran komunikasi baik sccara personal, kelornpok, 
maupun massa, secara langsung dengan tatap muka maupun 
bermedia cetak!tcrtulis dan clektronis, serta dengan memanfaatkan 
kelembagaan yang ada. 

5. Kegiatan pengembangan teknologi adalah hasil pengbjian 
tcknologi spesifik lokasi mclalui uji kcsesuaian terhadap aspek 
sosial, ekonomi, budaya, dan kclembagaan yang sclanjutnya dapat 
dijabarkan ke dalam bentuk penyiapan perumusan kebijakan, 
bimbingan teknis, dan pendampingan. 

6. Pengkajian teknnlogi pertanian adalah kegiatan pcngujian 

kcsesuaian komponen teknologi pcrtanian pada berbagai kondis\. 
lahan dan agroklimat untuk mcnghasilkan tcknologi pcrtanian 
unggulan spesifik lokasi. 

7. Inovasi pertanian adalah hasil pcnelitian atau pengkajian 
pertanian yang ditcmpkan oleh pcngguna atau pasar. Inovasi 
pertanian terdiri atas dua macam: pertama adalah tcknologi keras 



(hard technology) yaitu berupa produk dan prototipe; kedua yaitu 

teknologi lunak (soft technology) yang berupa pcngctahuan, sistcm 

informasi, dan kelcmbagaan. 

8. Komponen teknologi pertanian adalah suatu hasil kcgiatan 

penelitian pertanian yang siap s:~ji dan mcmpunyai potcnsi untuk 

diuji lebih lanjut menjadi teknologi spesifik lokasi. 

9. Teknologi pertanian spesifik lokasi adalah suatu hasil kegiatan 

pengk:~ian yang rnemcnuhi kcscsuaian lahan dan agroklirnat 

sctempat yang mempunyai potcnsi untuk diuji lcbih lanjnt 

mcnjadi paket teknologi pertanian wilayah. 

10. Paket tcknologi pertanian adalah rakitan komponen teknologi 

pertanian yang telah melalui berbagai uji kescsuaian hhan dan 

agroklimat, kondisi sosial, ekonomi, buda:ya, dan kelembagaan 

setempat. 

11. Pengguna teknologi adalah petani sebagai pclaku utama 

dan pclaku usaha agrobisnis, pengarnbil kcbijakan/birokrat, 

akadcmisi/ilmuwan, pcnyuluh, pengurus, dan anggota kclompok 

tani/gabungan kelompok tani, serta masyarakat umum. 

12. Petani adalah orang yang mengupa:yakan usaha pertanian 

(tan a man pangan, tan am an hortikultura, tanaman perkebunan 

__rakyat, dan peternabn) atas risiko sendiri dengan tujuan untuk 

dikonsumsi atau untuk dijual, baik sebagai petani pemilik maupun 

petani penggarap (sewa/kontraklbagi hasil). Orang yang bekerja 
di sawah/ladang orang lain dengan mengharapkan upah (buruh 

tani) bukan termasuk petani. 

13. Perdesaan adalah suatu wilayah yang mempunyai kegiatan utama 

pertanian, termasuk pcngclolaan stimber daya. alam dengan 

susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman, pelayanan 
jasa pcmerintahan, pclayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. 

___________________ ...:...P§JiGER_II~t:~_UW.i 



14. Kcgiatan pengembangan teknologi adalah hasil pengkajian 

teknologi sp.esifik lokasi melalui uji kesesuaian terhadap aspek 

sosial, ekonomi, budaya, dan kclcmbagaan yang selanjutnya dapat 
dijabarhn kc dalam bcntuk penyiapan perumusan kebijakan, 

bimbingan tcknis, dan pendampingan. 

15. Pengkajian teknologi pertanian adalah kegiatan pengujian 

kescsuaian komponen teknologi pertanian pada berbagai kondisi 

lahan dan agroklimat untuk menghasilkan teknologi pertanian 

unggulan spesifik lokasi. 

16. Inkubasi teknologi dan bisnis adalah usaha untuk mengalirkan 

invensi atau hasil Research and Development (R & D) menjadi 

produk komersial dan lahirnya perusahaan rintisan (start up 
company). Inkubasi teknologi diarahkan pada kematangan 

teknologi yang akan dikembangkan mclalui proses R & D, 

prototyping, test produk, dan sertifikasi. Adapun Inkubasi 

bisnis dimulai dari studi kelayakan (,feasibility study) bisnis dan 
penyusunan rencana bisnis (btlsiness plan), mediasi bisnis, serta 

pendanaan awal untuk perusahaan rintisan dan bantuan-perluasan 

pasar. 

17. Exii Strategy adalah rencana keberlanjutan program yang 

dilaksanakan dengan mengoptimalk<m lembaga dan sumber daya 
di tingkat lokal dan khususnya untuk pertanian, termasuk dalam 

merancang sistem logistik yang aman dan berkelanjutan. 

~ PEDOMAt-1 UMUM PEMBAf.IGUNAN Di\N PENGEMlWIGAN TAMAN SAINS DAN TEKNOLOGI PERTANIAN (TSTP) 



lab Ill 
lUANG LINGKUP 

PENGEMBANGAN TSP DAN TTP 

TSP dan TTP memiliki proses dan tata laksana yang sama, karcna 

TTP merupakan kawasan implcmentasi inovasi teknologi 

pertanian. Pcrhedaannya adalah untuk TTP lokasinya berada di 

kawasan lahan petani atau komunitas yang di dalamnya terdapat 

area atau laban milik pemerintah dacrah atau milik komunitas 

(hukan milik pribadi) untuk tcmpat penyediaan fasilitas dan sarana 

prasarana pengembangan TTP. Adapun untuk pcngcmbangan TSP 

seluruh areanya berada di suatu kcbun percobaan milik Kementerian 

Pertanian. 

TTP lcbih difokusbn pad a pcmbcrdayaan masyarakat, khususnya 

petani, untuk menerapkan inovasi teknologi pertanian yang layak 

secara ekonomi, sehingga l.ebih kompleks karena melibatkan banyak. 

stakeholders termasuk mitra. Ada pun TSP dilaksanakan dalam sistcm 

yang lebih tcrtuhlp yaitu eli suahl lokasi/kcbun percobaan milik 

Kemcnterian dengan tctap terhubungkan dengan stakeholders tcrkait. 
Oleh karena ihi, umpan balik yang diperoleh atau pcrmasalahan­

permasalahan dalam implementasi inovasi yang tidak dapat 

disclesaikan .di lokasi TTP merupakan materi atau topik yang akan 

dikaji lebih lanjut dalam kegiatan pcnelitian/pengkajian di TSP. 

RUANG LINGKUP PENGEMBANGAN TSP DAN TTP 



Daftar 1 kasi TSP dan TTP tahun 2015 disajikan pada Tahell 
dan Tabcl2 cbagai bcrikut. 

Padi, jagung, kedelai, kakao, 
sa pi, unggas, dan cabai 

Padi, kakao, sapi potong, 
dan kelapa dalam 

·:'l<~T~~~J~t&~;.~~;--·:··· 7Padi; ja'gun-;:12&~.~1;;;8~~·--
. :Kot~ Banj~~baru ·s~pi .... · · · · ·· · 

KP Maros, 
Kabupaten 
Mares 

Padi,jagung, kedelai, cabai, 
dan sapi 

Tabel2. DaftarTaman Teknologi Pertanian 2015 

Kabupatenlima • 
. Puluh Kota, · 
Sumai:era Barat 

L .. ~C .... -~--~·-··-''·· ···-L 



Kota Palangkiuaya, 
·· Kalimantan · 

Bawang merah, tomat, · 
cabai;semangka,dan'. 
ikanJele · · ' Terigah 

.•.......... ~ .......... l., ____ ...,..:_~-~-: ... :... • ..J.:.~-':---··---···------···-··- -·----------.--·-·-""''"""""""--"-

____________ ___;.:.cRU::.:..A::..:.NG=-:L:::.:IN:..::.G::..:.:KU::.:_1P-'-P::::..Et·:..:::IGEMBANGAN TSP DAN TTP lfWiii 



Padi, jagung, kedelai, 
bawang merab1 cabai, 
kelapa, dan sapi potong 

Teknologi yang dikembangkan di seth1p TSP dan TTP dis~~jikan 

pada Lampiran 1. 

Beberapa prinsip penting untuk pcngembangan TTP sesuai 
arahan Badan Perencana P<~mbangunan Nasional (BAPPENAS) 
adalah sebagai berikut: 

1. TTP mcrupakan wahana untuk mendukung upaya peningkatan 

ekonomi daerah yang berbasis iptek-inovasi dalam rangka 
meningkatkan daya saing bangsa dan nilai tambah. 

2. TTP mengintegrasikan proses produksi (on-farm) dengan 
kegiatan pcngolahan dan pemasaran (off-farm). 

3. TTP mcrupakan wahana hilirisasi inovasi teknologi pertanian 
berbasis potensi daeral1, mclalui proses magang, pclatihan, dan 
inkubasi bisnis bagi calon pelaku usaha. 

4. Manajemen 'I'TP harus dilakukan secara profesional mdalui 
perancangan kelembagaan dan SDM sccara berkelanjutan. 

5. Secara bcrtahap, TfP dirancang untuk menjadi mandiri sehingga 
berkelm~utan. 



6. TTP bersifat padat teknologi dengan menerapkan prinsip ramah 

lingkungan melalui pendekatan sistem pertani<ln bioindustri 
(integrasi tanaman-ternak) serta memperhatikan adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim. 

Cakupan Proses Pengembangan TSP dan TTP sebagai berikut: 

1. Perencanaan pelaksanaan TSP dan TTP dilakukan secara 
berkoordinasi dan berkolaborasi dengan lembaga terk.ait. 

2. Pelaksanaan program kegiatan TSP dan TTP dengan melibatk.an 

scluruh unsur lembaga, mulai dari aspek. praproduksi, produksi/ 

budi daya, panen, pasc<1panen, dan pengolahan, hingga pcmasaran 

hasil, dan pclatihan/magang. 

3. Pelaksanaan monitoring/pemantauan terhadap semua tahapan 

kegiatan secm·a reguler dan pelaksanaan evaluasi hasil guna untuk 
mengindent:i1ikasi keberhasilan program TSP dan TTP. 

4. Penyusunan laporan sebagai hasil dari kegiatan monitoring dan 

evaluasi sehingga dapat disimpulkan nilai keberhasilannya dilihat 
dari indikator rang telah ditentukan. 

5. Selama proses pengembangan dan penerapan diharapkan 
mendapat umpan balik {feedback) untuk penyempurnaan 

pengembangan TSP dan TTP. 

Peningkatan kapasitas (capacity buildi11g) pelaku pembangunan 
pe1:tanian dan kelembagaan lokal dilakukan secara berjenjang 
dan dengan sistem trai11ing to trainers sehingga clapat secara cepat 
menyiapkan pelaku pembangunan pertanian · yang bcrwawasan 
agrobisnis. 

Sec:u·a komprehensif, rancangan dan aktivitas layanan TSP dan 
TTP data didcskripsikan dalam Gambar 1, Gambar 2, dan Tabel3. 

RUANG LINGKUP PENGEMBANGAN TSP DAN TTP 



Provit.as & Kualitas 

-t::l­
On-Farrn 

Teknologi 

Nilai Tambah 

-a­
Off-f-arm 

Teknologi 

Gambar 1. Rancangan Taman Sa ins dan Teknologi Pertanian 

Kcgiatan Off Farm di antaranya mcliputi: 

Grading 

Packaging 

Proci:'ssing 

STP Space meliputi: 

Kantor manajernen 

lnkubasi tek/bisnis 

R&D (produk) 

\Vorkshop 

Konsultasi teknologi 

Advokasi bisnis 

Pelatihan 
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1. Surnbangan S TP Wt hathp perekonomlan lokal mt>ningkat. 
2. T~rl:ungunr.ya sistem pertanian tvrpadu di kabupatiln f kota 
3. Terhangunn';a ekosistem perekonomian t;erbasis pertanian 
4. Terbangumwa kiaster induwi berbasis inovdsl 

Gambar 2. Input, Proses, dan OutputTaman Sa ins dan Teknologi 

Tabel3. Fungsi, layanan, Fasilitas, dan OutputTSTP 
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lab IV 
METEDOLOGI DAN 

TAlA LAKSANA 

P engembangan TS P dan TTP dilakukan secara sistematis 

dalam empat tahapan, yaitu 1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan; 

3) Monitoring dan evaluasi; 4) Program pendampingan keberlanjutan 
TSP/TTP. 

A. PERENCANAAN 

Pada prinsipnya seluruh Kebun Percobaan atau kawasan pendidikan 
dan pclatihan lingkup Kcmcntan mcrupakan em brio dari Taman Sains 
Pcrtanian (TSP). Pemilihan lokasi untuk TSP dari banyak pilihan 

lokasi kebun pcrcobaan atau fasilitas milik Kemcntan di seluruh 

Indonesia didasarkan atas pertimbangan ketcrwakilan agroekosistem, 
sebanin pulau, dan komoditas prioritas. 

Dalam mcrencanakan TSP dan TTP, bcbcrapa aspck pcnting 
yang pcrlu dilakukan adalah a) Pengembangan organi.sasi pelaksana; 
b) Pengembangan program; c) Fokus Kcgiatan; d) Pendanaan. . 

Setiap tahapan dideskripsikan sebaga.i berikut. 

1. Organisasi Pelaksana 
TSP · adalah suatu kawasan · pcnelitian atau pcngt~jian yang 

merighasilkan inovasi yang high pr€file, untuk pcrcontohan dan 



pembelajaran agrobisnis bagi masyaraht sekit<lrnya termasuk 

untuk petani, kelompok tani, pengusaha pertanian, peneliti, dan 

pemerintah daerah. Oleh karena itu, TSP sebaiknya merupakan suattt 

park/kawasan yang terintegrasi antara kegiatan penelitian produksi 

tanaman, petcrnakan, perikanan, dan prosesing serta pemasaran yang 

didukung oleh SDM yang lengkap (multidisiplin) dalam bidang 

keilmuan yang sebagian bcsar sudah tersedin di Balitbangtan. Khusus 

untuk beberapa bidang ilrnu, tambahan teknisi dan tenaga pendukung 

perlu disediakan rnelalui out.wurcing. 

Pelaksana kegiatan 'fSP merupakan tim yang terdiri atas: a) Tim 
Pengarah (Kepala Badan, Sekretaris Badan, dan Kapus/Ka BB); b) 
Tim Pelaksana (Penanggung Ja·wab, Sekretaris, Bendahara, dan 

Manajer Pengelob); c) Tim Teknis (peneliti lintas disiplin dan lintas 

lcmbaga/kementerian); d) :Mitra utama (pcrguruan tinggi/universitas 

tcrkait, Bakorluh, Dinas Pertanian, dan Pcmda); e) Pelaku usaha 

(swasta) pcndukung kemitraan bidang us;tha agrohisnis. 

Khusus · untuk struktur organisasi TTP pada prinsipnya sama 

dengan TSP, terapi lebih ban yak melibarkan Tim Daerah (Pemda dan 

Kelcmbagaan Lo.kal tcnnasuk Gapoktan), serta BPTP dan perguruan 

tinggi/universitas lokal sebag<li pendamping. 

2. Pengembangan Program 

Kegiatan TSP ditujukan untuk membcrikan percontoh<tn pertanian 

dengan inovasi yang ringgi dan pusat. ilmu hagi masalah-rnasalah 

bidang pertanian yang dihadapi petani dan pcbku agrobinis lainnya. 

TSP juga rnerupakan tempat penelirian dan magang bagi peneliti, 

mahasiswa, dan ilmuwan lainnya termasuk untuk memperbaiki 

tcknologi petani (existing tt·chno!ogy). 

Selain itu, TSP juga dapat difungsikan sebagai inkubator bisnis/ 

teknologi bagi pelaku usaha. Orientasi perancangan program bcrbasis 
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inovasi teknologi, komoditas unggulan, dan hioteknologi dengan 

prioritas utama untuk mendukung swasembada pangan yaitu padi, 
jagung, kedelai, tebu, dan sapi, serta cabai dan bawang merah. Adapun 
komoditas pendukung adalah komoditas yang dibntuhkan pasar yang 
dijadikan sebagai pdoritas berikutnya. 

Sistem pengelolaan TSP dan TTP secara keseluruhan merupakan 

satu kesatuan dengan tata kelola atau manajemen terpadu yang saling 
terkoneksi dari daerah sampai ke pusat dan inkubator. 

Secara garis besar, diagram sistem pengelolaan TSP dan TTP 
disajikan pada Gambar3. 

TSTPN 
Kementerian Pertanian 

Fasilitas: Konsuitas~ Dernfarm, 
laboratorium, Diseminasi, 

TE?kno!ogi, Operasional 
Manajemen Profesional TSTP/ASTP 

Fasilitas: R & D, Pendidikan, 

"' Pelatihan, Laboratorium/ 
F P·~ngujian, Agrowisata 

"" jJL 

TSP !limbingan TTP 
UPT Kementerian Pertanian Teknls/ Kawasan Usaha Pertanian 

{Balai Penelitian, Balai ~ Berbasis lnovasi di lahan Pemda Pendempingan 
Pelatihan, Kebun Percobaan) dan atau Kelompok Tani 

Fasilitas: R & D, Pendidikan, Fasilitas: Prasarana dan Sarana 

Pefatihan, Labcratorium/ Usaha Pertanian Berbasis 

Pengujian Produk, lnkubasi/ 
""""""" ____ '" 'li> Tekno!ogi Tlnggi dan 

Konsuftasi Bisnis, Sarana 
Umpan balik/ Berkelanjutan, Agrowisata 

Feedback 
Pendidikan, Agrowfsata 

Gambar 3. Sistem Pengelo!aan TSP dan TIP 



TSP yang berbasis agrobisnis terpadu antara budi daya tanaman, 

peternakan, perikanan, pelatihan, dan pemasaran, penyusunan 

modelnya diawali dengan pembangunan prasarana, jaringan irigasi, 

drainase, gudang logistik, gcdung kantor, pusat pascapanen, pusat 
pengolahan hasil (processing cmfe1), sarana dan prasarana untuk 

inkubator bisnis/teknologi, dan pusat diseminasi inovasi pertanian 

(dissemination center). 

Jika pada satu bangunan, sumber dayanya tidak tersedia dalam 

jumlah yang memadai, bisa mengakibatkan multifungsi. Adapun 

komoditas yang diusahakan adalah yang berskala ekonomi (sesuai 

dcngan kcbutuhan pasar) sehingga mcnguntungkan. 

Berkaitan dengan pcngembangan program TTP, dalam memilih 

lokasi hartJs didasarkan atas kriteria a) merupakan sentra produksi 

atau kawasan prioritas pengembangan komoditas oleh pemerintah 
daerah setempat; b) terdapat lahan milik pemerintah pusat/ 

pemerintah daerah/desa/komunitas yang dapat digunakan untuk 

pembangunan sarana dan prasarana pelayanan maupun pengolahan 

produk; c) merupakan kawasan pcrtanian, mcmiliki akscsibilitas yang 

tinggi, dan mudah dijangkau masyarakat. 

Setelah lokasi atau kawasan TTP ditctapkan, dilakukan baseline 
mruey dan verifikasi kelayakan komoditas stratcgis yang akan 

dikembangkan berdasarkan peta agroeco.1ystcm zone (AEZ). Contoh 

kuesioner unn1k baseline survey dapat dilihat p•1da Lampiran 5 dan 

Lampiran 6. 

Jcnis data dan informasi yang dikumpulkan pada baseline sttr'vey 
meliputi a) kcragaan data bio-f1sik wilayah; b) kemgaan existing 
teknologi (termasuk alsintan), produktivitas usal1a tani, tingkat 

pendapatan usaha tani, dan sumber pendapatan petani; c) kcragaan 
agroindustri rumah tangga yang telah berkembang dan sarana 

prasarana yang tersedia; d) keragaan existing kcmitraan yang telah 
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dibangun an tara petani/kelompok tani dengan pelaku agroindustri dan 

potensi peluang pengembangannya; e) keragaan existing kelembagaan 
kclompok pctani, pasar sarana produksi, pengolahan hasil, pasar hasil 

pertanian, kelembagaan permodalan dan penyuluhan pertanian/ 
kelembagaan lainnya yang relevan; f) tata niaga, value chain, dan 

porensi nilai tambah dari setiap proses pengolahan hasil pertanian 

atau diversifikasi produk/usaha dan integrasi dengan usaha lain. 

Survei yang sama perlu diuhng setelah 3 a tau 4 tahun pelaksanaan 
TIP untuk mengetahui perubahan kondisi sosial ekonomi dan ado psi 
teknologi oleh masyarakat dengan adanya TTP. 

Pada saat mendesain model, perlu melibatbn berbagai pihak 

terkait yaitu rneliputi petani/kontak tani, pernuda tani, pemerintah 
dacrah sctcmpat, pcrguruan tinggi (akadcmisi) tingkat lokal dan pihak 

lain tcrmasuk swasta yang berkepcntingan dan mampu menunjang 
kegiatan usaha agrobisnis pedesaan yang menjamin alur hulu ke hilir 

betj<tlan dengan baik dan dapat menguntungkan petani. 

Sumber teknologi dapat memanfaatkan dan mengolaborasikan 
hasil penelitian dan pengkajian Balitbangtan atau lembaga litbang 

lain eli luar Balitbangtan, Kcmenterian Pertanian. Pada tahap 

merancang bwincss plan dengan mengkolaborasikan aktor pelaksana 
TTP khususnya petani untuk mengembangkan ekonomi produktif 
mclalui home indmtry. (industri rmnah tanggad) maupun kemitraan 
dengan swasta (pelaku usaha agroindustri) yang berorientasi pada 
profit untuk kescjahteraan petani. 

3. Fokus Kegiatan 

Program dan rancangan TSP yang sudah ditctapkan dan telah 
mcndapat dukungan dari stakeholders harus dijabarkan secara 
terstruktur dengan tujuan dan target harus ditctapkan pada sctillp 
tahapnya. Pada tahun pertama, fokus kegiatan diarahkan pada 



pcrencanaan, pcmbangunan/pcrbaikan infrastruktur dan idcntifikasi 

teknologi/potensi, pembangunan percontohan (show window), serra 

pcnjajakan kerja sama dcngan mitra potensial. 

Pada tahun kedua, fokus pada kegiatan operasiona.l sebagai pusat 

percontohan teknologi agrobisnis pertanian ·dan peternakan serta 

opcrasionallainnya. Kemudian, pada tahun ketiga kegiatan agrobisnis 

sudah dapat dan inkubator berjalan seperti yang diinginkan dengan 
memasukkan unsur re·vmue center, termasuk mendcsain pusat inkubasi 

tekno1ogi untuk siap diterapkan di tingkat masyarakat dalam skala 

kecil (home industry), usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKlvi). 

Adapun t~thun-tahun selanjutnya diarahkan untuk mcnjadi· 

lembaga yang dapat bermitra deng<m pelaku bisnis, agar dapat 

membiayai secant mandiri opcrasional TSP, sehingga tidak bergantung 

pada pembiayaan dari pemerintah. 

Bcrkaitan dcngan aspek kemitraan dalam alur pcmasaran, 

pola pengembangan TSP dapat disinergikan dengan program dari 

Kementerian/Lembaga lain termasuk melibatkan Kamar Dagang 
Indonesia (KADIN). 

Khusus untuk TTP, fokus kegiatan bcrbasis pada kondisi wilayah 

existing dan lebih diarahkan p<tda peningkatan kapasitas sumber daya 

petani (masyarakat) baik dari sisi akscs inovasi, akscs modal, akses 

sarana dan prasarana prariroduksi sampai pada pengolahan hasil dan 

pcmasaran, akses pasar input dan output, akscs informasi teknologi 

dan pemasaran, akses peningkatan keterampilan dalam ·penerapan 

inovasi, dan akses kelembagaan ckonomi mendukung operasional 
kegiatan produksi dan pemasaran yang berpihak pada petani sccara 

berkelanjutan. 

Fokus pengcmbangan program 'I'TP secara simultan, selain 

memfasilitasi pcrcepatan titik ungkit bagi peningkatan keberdayaan 

dan kcsejahteraan petani,juga mcnghimpun umpan balik bagi inovasi 

yang perlu diciptakan a tau dikembangkan lebih lanjut di tingkat TSP. 



Desain atau rancangan TSP dan TTP yang telah dilengkapi 

dengan iVlaster Plan, Detail Engineering Design, dan telah mendapat 
dukungan berbagai pihak disosialisasikan dan diimplementasikan di 

lapangan dalain bentuk penerapan inovasi di kawasan lahan petaru 
yang berskala pengembangan dan berwawasan agrobisnis. 

Skala pengembangan agrobisnis disesuaikan dcngan basis 
komoditas yang diusahakan. Teknologi yang diterapkan pada TTP 
adalah teknologi yang telah beradaptasi baik terhadap lingkungan 

bio-fisik dan sosial ckonomi petani. 

4. Pendanaan 
Tahap awal pembangunan TSP dan TTP memerlukan dana 

pengungkit dari dana ABPN atau APBNP Kementerian Pertanian. 
Pada tahap awal (minimal tiga tahun pertama), sebelum TSP dan 
T'I'P dapat mandiri, pendanaan harus terus terjamin dalarn jumlah 

yang sesuai dengan tahapan pembangunannya setiap tahun, selama 

jangka waktu yang telah ditetapkan yang dituangkan dalam roadmap 
dari sctiap TSP dan TTP. Adapun guna menjamin keberlanjutan 
operasional TSP dan TTP, dalam roadmap perlu disusun pula business 
plan atau rencana pengembangan kegiatan bisnis. 

B. PELAKSANAAN 

Secara umum, pdaksanaan pro gam TSP dan TTP menggunakan tiga 
pendekatan, yaitu pendekatan sosial budaya, ekologi, dan ekonomi. 
Melalui pendekatan sosial budaya akan dapat diperoleh pemahaman 
ten tang kebutuhan masyarakat secara komprehensif ·yang akan 
rnenjadi masukan bagi pengelola. 

Melalui pendekatan ekologi, akan diketahui basis potensi 
keunggulan sumber daya lokal menjadi acuan aktivitas pengembangan 



masyarakat. Adapun. pendekatan ekonomi merupakan suatu bentuk 
pendekatan melalui pengembangan unit-unit usaha produktif 
guna meningkatkan pendapatan warga masyarakat dengan tctap 
mempcrhatikan pcrmintaan pasar. 

Strategi yang digunakan dalam pcngcmbangan program TSP 
dan TTP adalah pengembangan komunitas secara terintegrasi 
(iutegrated community developmmt) dcngan menyinergikan antara 
alam, masyarakat, dan inovasi, serta mengimplementasikan sistem 

pertanian tcrpadu (integrated farming system). 

Dalam pcrcepatan proses penempan, adopsi, dan masalisasi serta 
peningkatan nilai tambah inovasi, melibatkan empat kornponen 
(quadruple helix) pelaku pembangunan pertanian yaitu kelompok 
akadcmisi (A eadem ician), swasta (Bussiness), pemerintal1 (Government), 
dan komunitas (Community), dengan perannya masing-masing 
sebagaimana disajikan pada Gambar 4. Adapun gambaran roadmap 
dalam tahapan pengembangan TSTP disajikan pada Gambar 5. 

Pengcmbangan kc kawasan lain di luar kawasan TIP pcrlu 
dilakukan untuk mcmpercepat perluasan proses adopsi pencrapan 
inovasi pertanian selanjutnya. Kegiatan pengcmbangan TTP 
selanjutnya rnet~adi tanggung jawab p<;<rnerintah dacrah setcmpat 
dcngan tctap dilakukan pendarnpingan oleh Badan Litbang 
Kcmentcrian Pertanian mclalui BPTP, dalam mcngirnplementasikan 
penelitian-pengkajian-pengembangan-penerapan. Lokasi TSP 
dan TTP yang dikclola oleh Balitbangtan, Kementcrian Pertanian 
disesuaikan dengan target RPJMN. 
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C. MONITORING DAN EVALUASI 

Perccpatan adopsi suatu tcknologi dicirikan olch dua hal, yaitu 

percepatan 3tau perpendekan waktu adopsi dan perluasan jangkauan 
· serta perbanyakan adopter a tau kombinasi dari keduanya. Agar 

penerapan inovasi teknologi pertanian yang diselenggarakan di 
kawasan TSP dan TTP sesuai rencana, maka pada tahapan ini 

dilakukan monitoring dan evaluasi (monev). 

Inti kcgiatan monev diarahkan pada aspck tcknis, sosial ckonomi 
dan kdembagaan. Kegiatan monev dilakukan oleh internal Unit 

Ke1ja/Unit Pelaksana Teknis beke1ja sama dcngan Unit Kerja 

lingh.-up Kernen tan dan stakeholders, untuk mempercepat pelaksanaan 
perbaikan apabila ada penyimpangan pelaksanaan di lapangan. 

Selama dilakukan monitoring dan evaluasi perlu dik<~i dukungan 
dan peran aktif dari Pemda setempat, swasta, petani, kclompok tani 

dan Gapoktan, dukungan dari Badan Litbang Kemcnterian Pertanian, 

Perguruan Tinggi dan praktisi pertanian, sampai terwujudnya model 
pengcmbangan pertanian pcrdesaan berwawasan agrobisnis hulu­

hilir. 

Basil monev pada sctiap tahapan pengembangan TSP dan TTP 
merupakan bahan dasar dalam bcntuk data dan informasi khususnya 
yang terkait dengan indikator kcberhasilan yang dituangkan dalam 
Lampiran 2 dan Lampiran 3, yang selanjutnya dianalisis untuk 

melihat dampak yang dihasilkan dari kegiatan pengembangan TSP 
danTTP. 

Guna mcinpermudah proses moncv, maka setiap TSP dan TTP 

harus menyusun roadmap terukuryang harus dituangkan dalam setiap 
dokumen Petm~juk Pelaksanaan yang disusun di setiap TSP dan TTP. 
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D. PENDAMPINGAN TSP DAN TTP 

Dalam pelaksanaan kcgiatan lapangan, pcrlu tenaga pendampingyaitu 

dad peneliti/penyuluh UK/UPT terkait, dinas pertanian, maupun 

perguruan tinggi setcmpat untuk menjamin efektivitas implementasi 

tcknologi yang dianjurkan. Pada tahap pcngawalan, perlu dilakukan 

advokasi kepada herbagai pihak meliputi pcmerintah daerah, anggota 
DPRD, perguruan tinggi, LSiv1, swasra, asosiasi petani, camat 

maupun kepala desa atau tokoh rnasyarakat, tentang kegiatan yang 
secbng dilaksanakan. 

Pcngembangan TSP dan TTP dilaksanakan secara multidisiplin 

danlintas kementerian/lembaga. Program pendampingan yang dapat 
dilakukan sccara lcstari tcrdiri atas: 

1. Pehttihan untnk pengembangan sistem pertanian terpadu yang 

ramah lingkungan dan lcstari bcrbasis bioindustri. 

2. Diversifikasi pertanian, petcrnakan, dan pcngcmbangan ekonomi 

berbasis pert:anian bekerja sama dengan kelernbagaan lokal 

dengan fok.us subjek utama adalah rumah tangga tani. 

3. Magang dan Inkubasi Bisnis. Sasarannya adalah pet:m1i dan calon 

pelaku usaha atau pcmuda/pemudi pelopor di kawasan TTP. 

Program ini disinergikan dengan program yang diselenggarakan 

oleh Badan Pengcmbangan Sumber Daya Pertanian (BPSDMP) 
dan lembaga terkait lainnya. 

4. Pemberdayaan kelembagaan lokal dan pcngembangan ekonomi 
kreatif dengan mengedepankan kemitntan dengan swasta 
(agroindustri). 

5. Pengembangan Sistem Informasi Pertanian. 



Program pendampingan dan show 'Window Balitbangtan, 
Kcmenterian Pcrtanian dalam pcngcmbangan TSP dan TTP 
adalah bagian dari rangkaian kegiatan pcnelitian-pengkajlan­

pcngemb angan- pcndidikan -pelatihan-p cnyuluhan -pen crap an 
(Diklatluhrap). Pcngembangan TSP dan TTP dilaksanakan sccara 
multidisiplin dan lintas kcmcntcrian/lcmbaga. 

Program pendampingan yang dapat dikembangkan dalam 
mcndukung TSP dan TTP sccara lestari tcrdiri atas: 

1. Pelatihan untuk mengembangkan inovasi pertanian tcrpadu 
yang ramah lingkungan dan lcstari. Intcnsifikasi dan diversifikasi 
dilaksanakan mcnggunakan teknologi tepat guna dcngan tetap 
memperhatikan kcarifanlokal. Pclatihan ini akan menjadi bagian 
program pelatihan yang discdiakan di TSP dan TTP. Target 
utama pelatihan adalah penynluh, kclompok tani, dan masyarakat 
di sekitar kawasan TSP dan TTP serta pelaku agrobisnis. 

2. Bimbingan teknis dan magang dcngan targetnya adalah pcnyuluh 
dan masyarakat khususnya bagi kelompok tani eli bwasan TSP ·. 
maupun dan TTP. 

Program .dan pengembangan kurikulum bimbingan teknis dan 
magang disinergikan dengan program yang disclcnggarakan oleh 
Badan Penyuluhan dan Sumber Daya Pertanian (BPSDMP) 
dan Kcmcntcrian Koperasi dan Usaha Kccil Menengah scrta 
bersinergi dengan perguruan tinggiluniversitas, dan lembaga 
akademisi terkait lainnya di daerah. 

Materi blmbingan dan mag:1ng discsuaikan dcngan kebutuhan di 
lapangan dan diarahkan pada pengcmbangan ekonomi produktif 
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berbasis pcrtanian tcrmasuk enterprmeursb~? dan pcngenalan 

sccara dini pcrtanian yang ditujukan pada anak-anak. 

Selain bimbingan dan magang, khususnya di TSP, juga perlu 
difungsikan sebagai inkubator teknologi/bisnis bagi pclaku usaha. 

3. Pengembangan Sistem Informasi Pcrtanian di kawasan TSP dan 
TTP dengan menerapkan Sistem Discminasi Inovasi Pertanian 
Berbasis Teknologi Informasi untuk meningkatkan jaminan 
ketcrsediaan dan pcnyiapan informasi pcrtanian secara kontinu, 
mudah diperbaharui, tepat waktu, dapat diakses, dengan variasi 
jcnis inovasi yang tinggi (kckayaan informasi nyaris tanpa batas), 
jangkatian wilayah intcrnasional secara instan, pendekatan yang 
berorientasi kepada penerima, bersifat pribadi (individual), serta 
mcnghemat ruang, biaya, waktu, dan tenaga. 

Untuk menjangkau masyarakat yang tidak mampu mcngakscs 
teknologi infonnasi, sistem informasi pertanian dapat dilakukan 
dengan rnengoptimalkan kelembagaan komunikasi Iokal 
termasuk media konvensional (radio) dan membangun pusat 
informasi pertanian terpadu di kawasan TSP. Pusat informasi 
ini sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai sarana off' air bagi 
para pelaku pembangunan pertanian tennasuk para pengusaha 
sehingga selain terjadi transaksi bisnis juga dapat dilakukan 
konsultasi publik. Pusat-pusat informasi dapat direplikasi di 
lokasi TTP dan kawasan lain yang strategis yang memiliki garis 
koordinatif lintas kelembagaan dan sinergi dengan TSP. 

Secara garis besar, tahapan dalam pengembangan program TTP 
disajikan pada hagan Gambar 6 berikut. 
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INDIKAIOR KEBERHASILAN 

DAN KEBERLANJUIAN 

I ndikator keberhasilan TSP dan TTP perlu ditetapkan secara 

terukur yang meliputi aspek penggunaan input, proses, output, 
outcome, benrfit, dan dampak dari pihak yang terlibat dalam proses 
pengembangan TSP dan TTP. Keberhasilan dan keberlat~utan 

dari TSP dan TTP dapat dimonitor dari diterapkannya teknologi 
inovasi terscbut oleh masyarakat luas dalam skala ckonomi sehingga 

terbentuk sistem agrobisnis yang berjalan dengan baik yang berujung 

pada peningkatan pendapatan. 

A. INDIKATOR KEBERHASILAN 

Indikator keberhasilan yang harus dipenuhi sebagai berikur. 

l. Terbangunnya ketja sama dengan Pcmda sctcmpat yang 
diwujudkan dalam bentuk inkindlmatcrial (misalnya, tanah, 

bangunan, d;m peralatan) maupun dana untuk mcndukung 
kegiatan TSP dan TTP. 

2. Terselenggaranya pelatihan/magang inovasi teknologi pertanian 

kepada masyarakat pengguna dan minimal 5% jurnlah peserta 
mcnindaklarijuti pelatihan terscbut dalam usaha komersial. 

3. Meningkatnya jumlah kegiatan penelitian dan pengembangan di 
lokasi TSP. 



4. Terbangunnya kerja sama dengan stakeholders lintas sektor/ 

lembaga di tingkat pusat dan daerah. 

5. Meningkatnya adopsi inovasi teknologilprodukhasil Balitba.ngtan 

dan lembaga litbang lainnya oleh petani/mitra swasta/UKM/ 

masyarakat. 

6. Meningkatnya produktivitas dan pendapatan petani/masyarakat 

pengguna. 

7. Meningkatnya nilai tambah produksi dan tingkat divm[fikasi 
produk sesuai perminraan pas~tr. 

8. Meningkatnya aktivitas kclompok tanilmasyarakat sebagai 

dampak dari proses pemberdayaan. 

9. Terbangunnya kemitraan usaha berbasis inovasi teknologi 

pertanian. 

10. Tcrbangunnya kclembagaan pendukung, kelembagaan pasar input 
maupun output. 

11. Meningkatnya jumlah kelompok petani/masyarakat dan 

stakeholders berkunjung ke TSP dan TTP. 

12. Terpenuhinya biaya operasional TTP secara mandiri di akhir 
program (3 tahun) dan untukTSP mampu menjadi revenue center 
pada tahun keempat. 

B. PENGUKURAN INDIKATOR KINERJA 

Untuk mengukur indikator kincrja TSP dan TTP dipcrlukan datal 

kondisi awal yang dapat dihasilkan melalui baseline sur·vey. 

1. AspckDemand (kcbu tuhan masyaraka t di kawasan pengembangan 
TSP dan TTP). 
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a. Mcningkatnya produktiv.itas usaha tani/ masyarakat di" 
kawasan TSP dan TTP, tcrutama usaha tani yang dikelola 
olch rumah tangga tani. 

b. Meningkatnya pendapatan dan daya beli masyarakat di 
kawasan TSP dan TTP. 

c. Meningkatnya jaringan pemasaran produk usaha til!~i. 

d. Bcrkembangnya lembaga kcuangan di tingkat lokal sebagai 
bagian dari pengembangan usaha ~ani!masyarakat. 

c. Meningkatnya kapasitas kelompok petani/ masyarakat dan 
meningkatnya jiwa kewirausahaan .(enterpreunership ). 

f Meningkatnya akscs petani/masyarakat terhadap informasi 
inovasi teknologi pertanian termasuk tenaga ahli yang 
mendukung usaha pertanian. 

2. Aspek Supply 
a. Ketcrsediaan teknologi inovasi pertanian dari Balitbangtan 

yang sesuai dengan preferensi kelompok tanilmasyarakat dan 

stakeholders. 

b. Pengelola TSP dan TTP mampu menyediakan inovasi 
teknologi pertanian baik dari Balitbangtan maupun dari luar 
Balitbangtan yang dibutuhkan olch pengguna. 

c. Kawasan TSP dan TTP dapat dimanfaatkan secara efektif 
sebagai tcmpat pclatihan/magang untuk capacity building, 
show window, dan pusat informasi/promosi inovasi teknologi 
pertanian. 

d. Pengembangan sistem diseminasi inovasi pertanian berbasis 
teknologi informasi, sehingga setiap saat petani/masyarakat 
dan stakeholder da.pat rnengakses informasi yang dibutuhkan 
secara cepat. 



' ,! -:· •. . 

Gun a mengukur keberhasilan pencapaian sasaran program, dapat 
mengacu pada format Laporan Indikator IGne1ja TSP dan TTP pada 
Lampiran4. 

Pcmbangunan TSP dan TTP yang direncanakan oleh pemcrintah 
merupakan satu kegiatan 'lintas sektor dan lintas lcmbaga, seperti 
terlihat pada Gambar 7. Melalui dukungan, sinergi, serta usaha 
kents dan sungguh-sungguh lembaga-lembaga terkait pemangku 
kepentingan, maka upaya yang dilakukan pemerintah melalui 
pembangunan TSP dan TTP ini akan tenvujud. 

Konsep Keterkaitan An tar Lembaga dalam Pembangunan TSP dan TIP 
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Gam bar 7. Keterkaitan Antarlembaga dalam Pembangunan TSP dan 
TIP 
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lab VI 

EXIT STRATEGY 

P embangunan dan keberlanj utan TSP dan TTP san gat bergantung 

pada partisipasi para pelaku TSP dan TTP, yaitu Kementerian 

Pertanian dan stakeholders (perguruan tinggi dan lembaga penelitian) 
serta dukungan dari pemcrintah daerah. Secant berrahap, TTP 

dirancang mandiri dan mampu membiayai sendiri kegiatan 

operasionalnya. Oleh karcna itu, keberlanjutan TSP dan TIP sangat 
ditentukan oleh implemei1tasi peta jalan (roadma}) dan rcncana bisnis 

(business piau) yangtelah disusun serta fasilitas pendanaannya. Namun, 
£tsilitasi pendanaan rnaupun partisipasi penub dalam pembangunan 

TSP dan TTP oleh pemerintah hanya bersifat sementara. 

Pendanaan yang bcrsumbcr dari pemerintah pada tahap awal 
bcrsifat pengungkit, pada tahun-tahun berikutnya TSP dan TTP 

diharapkan mampu secara mandiri membiayai operasiomtlnya dan 

diarahkan menjadi lernbaga yang berorientasi profit. Sccara bertahap 
peran dan kontribusi pemerintah bcrkurang, -sebaliknya pcran dan 

kontribusi masyarakat setempai meningkat menuju kcmandirian 
dalam pengelolaan TTP. 

Dengan tahapafl tersebut, maka pcran dan porsi tanggung jawab 
masing-masing peliku pembangunan TTP dijabarkan dalam peta 
jalan (road map) sebagai berikut. 

1. Pada talmn pertama pembangunan TTP,kontribusi dan partisipasi 
Balitbangtan baik dalam pembiayaan, fasilitasi teknologi dan 
membangun kegiatan agrobisnis dari hulu sarnpai hilir sekitar 
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70-80 persen, sementara kontribusi pemerintah daerah dan 
masyarakat sekitar 20-30 persen. Sampai pada akhir tahun 2015, 
kegiatan hulu (introduksi teknologi, pembangunan dan perbaikan 

infrastruktur dan sarana penm~ang); pembangunan infrastruktur 
kegiatan hilir (pasar, perbaikan dan atau pembangunan sarana 
pengolahan) dapat diselesaikan sekitar 80 persen, sementara 

kegiatan hilir yang sifatnya kegiatan nonfisik (membangun 
market chain, kelembagaan pasar, dan pengolahan) diselesaikan 

sekitar 20 persen. 

2. Pada tahun kedua dan ketiga peran Balitbangtan, Kementerian 

Pertanian secara hertahap berkurang menjadi 20-30 persen, 
sebaliknya peran pemerintah daerah secara bertahap meningkat 
menjadi 70-80 persen. Sampai pada akhir tahun 2016, kegiatan 

hulu sudah sclesai dilakukan, sedangkan kegiatan hilir secara 

bertahap meningkat mencapai 70-80 persen. 

3. Pada akhir tahun 2017, seluruh kegiatan hulu dan hilir sudah 

optimal dilaksanakan termasuk pelaku usaha yang diinkubasi 
eli TSP sudah ada yang berdiri sendiri dan berhasil. Tanggung 

jawab dan kontribusi Balitbangtan dalam pembangunan fisik dan 
nonfisik kegiatan hulu sampai dengan hilir ~~dah sele.sai. · 

Peran Balitbangtan dan perguruan tinggi £iada tahap ini lebih 
banyak sebagai pendamping dan pengawalan adopsi teknologi 
olch masyarakat. Sebaliknya pemerintah daerah bersama­

sama dengan masyarabt sctempat bcrperan penuh dalam 

pengembangan TTP sec.m·a berkela!~utan serta pemeliharaan 
atas semua fasilitas dan kegiatan yang telah dibangun clalam TTP 
terse but. 

Program pendampingan yang dapat 
dalam mendukung TSP clan TTP berupa 

mengembangkan inovasi pertanian terpadu 
teknis, magang, dan inkubasi bisnis .. 

dikembangkan 

pelatihan untuk 

serta bimbingan 
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4. Pcran, tanggung jawab, dan partisipasi pemcrinrah pusat maupun 
daerah dalam pembangunan dan pcngembangan 'fSP dan 'l"fP 
dilaksanakan secara multidisiplin dan lintas sektoral, yaitu 
Dircktorat Jendcral Tanaman Pangan, Horrikultui'a, Petcrnakan 
dan Pcrkcbunan dan pcmcrintah dacrah, Kcrncntcdan Kopcrasi 

dan U!Gv1untukaspck pcrmodalan dan pcngcrnbangan us aha olch 
ramah tangga, Kcmentcrian Pcrdagangan umuk pcrnbangunan 
Rcsi Gudang clan pcngembangan pemasaran serta t1silitasi kcrja 
sama dengan pengusaha; Kcmenterian Perindustrian untuk 
pcngembangan i :1dustri pcngolahan skala kccil dan rumah tangga 
(misalnya, pcngernbangan RJVIU), dan kernentcrian/lernbaga 
terkni t lainnya. 

.EXIT STRATEGY raw~~ ----------------
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lab VII 

PENUTUP 

Taman Sains dan Teknologi Pertanian dihantpkan mampu 

meningkatkan proses hiliri.sasi inovasi teknologi yang telah 

dihasilkan oleh lembaga-lembaga pcnclitian, baik yang ada di Badan 

Litbang Kementerian Pertanian, maupun dari lernbaga penelitian 

lainnya termasuk perguruan tinggi, sehingga dapat diaplikasikan di 

masyarakat dan berdampak padapeningkatan pendapatan masyarakat, 

khususnya petani. 

Taman Sains Pertanian (TSP) dan Taman Teknologi Pcrtanian 

(TTP) juga merupakan bagian lembaga riset (penelitian) dan 

pengembangan yang melibatkan masyamkat secara langsung 

sehingga ke depan dapat n1enjadi mitra kelembagaan penghasil 

inovasi tcknologi di bidang pcrtanian, perkebunan, pcternakan, dari 

mubi hulu sampai hilir, yang hasilnya dapat direplikasikan ke vvilayah 

lainnya. 

Rcncana pemba1gunan dan pengembangan TSP di 34 provinsi 

dan TTP di 100 kabupaten/kota merupakan kcscmpatan bcsar yang 

pcmcrintah ciptakan untuk teradopsinya sejumlah hasil inovasi 

teknologi untnk meningkatkan keberdayaan dan kcsejahtcraan 

PENUTUP 



pctani. Olch karena itu, kc1ja sama dan integrasi dengan berbagai 

pihak seperti Balitbangda, pcrguruan tinggi, dan organisasi pctani, 

s:mgat diperlukan sejak dari percncan:tan hlngga pelaksanaan, serta 

monitoring cvaluasi guna mcndapatkan hasil yang diinginkan scsuai 

dengan indikator kebcrhasilan yang ditetapkan. 



LAMP IRAN 

LAMPIRAN 1 

TEKNOLOGI YANG DIKEMBANGKAN Dl TSP DAN TTP 

! Komoditas lnovasi T cknologi Balitbangtan No. TSPITTP 
Unggulan yang Dikembangkan 

1 TSTP Nasional lVlulti komoditas 1. Tata keloh laban dan air, 
Cimangt,'<I pcmct;tan lahan, sert:t 

klimatologi dan hidrologi. 
2. Budi daya dan pcngolah:!n 

hasil petcrnakan. 
3. Kcschatan hcwan 

(7.'dcriner). 
4. Pcngcmbangan tanaman 

industri dan biohrrnaka. 
5. P<·ngcmbang:Jn Kawasan 

Pangan Kcluarg:t. 
6. Biotcknologi, 

' bioinfonnatika, dan 
geno1n. 

'7 PasGlJY,ncn dan '· 
pengolahan basil pertanian 
tcrmasuk Jumo hcbndo.gy. 

.2 TSPNatar Padi,jagung, 1. .Optimasi laban kc-ring 
(BPTP kcdcla.i, kakao, untuk budiday;t jagung clan 
Lampung) sapi, ungg;as, dan p<~di. 

.::abai 2. 'T'ata kclola laban d:m air; 

cfisiens.i pcmupukan dan 
arncliorasi tanah. 

-3. Peningk:ttan rcndemcn 
padi,j<lgung, dan kedelai. 

4. Pascapancn (bawang 
m<:rah). 

5. LeiS;!. 

6. Pakan (rcrnak). 

-- Li\MPIRAN GMt 



Komoditas I lnovasi Teknolobai Balitbangtan No. TSPIITP 
...... _. ____ ·------·--·-----·-·+---···U······n····-~gulan__ ..... I~ng Dikemban~~~-~~---

Padi,jagung, r-;- Pengelolaan pertanian 3 TSP Jakcnan 
{Balin gran, 
Jateng) 

kedclai, rcbu, j ram,th lingkungan untuk 
dan ternak 'I lahan tadah hujan. 
(sa pi, ayam, , 2. Budi daya padi, jagung 
dan bmbing); 1 dan kcdclai di laban sa wah 
hortikultura il tadah hujan. 

, 3. Budi daya tc:bu di lahan 
; 
; tadah hujan. 
i 4. Budi daya sapi dan unggas. 
i 5. Pcngembangan kawasan 
I hortikulmm. 
I 6. Tata kclola bhan d:u1 air 
i sistcm smj:m. 
j 7. Mina padi dcngan 

pengcmbangan .ikan lobi. 
Biopcstisida. 

; 

I 8. 
9. 

' ! 
I 10. 
i 
' I 11. 

! 12. 
i 

I 13. 

' i 14. ' ' I 15. 
l 16. 
I 
l 
i 17. l 
' I 18. i 

Remcdiasi lumpur 
Sidoa~jo. 
Pemupukan jangka 
panjang. 
Pcngembangan padi 
toleran rendaman. 
Konscrvasi SDG tanaman 
fitorcmcdiasi. 
Intcgr:lsi tanaman pangan­
ternak. 
Intergrasi tebu-tcrnak. 
Biopcstisida dan Biofence. 
Pengcmbangan padi 
toleran kc.kcringan. 
Teknologi rcndah emisi 
GRK. 
Pascapancn. 

,~~EDOMAN UMUM PEMBAt~GUNAN DAN PENGEMB.ANGAN TAMAN SAINS DAN TEKNOLOGI PERTANIAN (TSTP) 



No.t'; TSPnTP :

1

. Komoditas InovusiTc~ologiBalitbangtan 
Unggulan yang D1kcmbangkan 

·-4·-··· I TSP Sld~;~Ut:una:--------~~~~;-·-· ···-----·--·····-···------

! (BPTP I Padi, kakao, sa pi, l. Kandang komunal untuk 
i Sulawesi i dan kdapa ternak. 
'I Tcngah) I Pendukung: 2. Pengdolaun tern:lk supi 

. hortiku.ltura potong iokal terpadu. 

I
I 3. Optimalisasi pemanf.'latan 

jcrarni dalam peningkatan 

I 

disicnsi pernbibitan, peng-
gcmukan sapi lokal. 

· 4. Teknologi produksi biogas. 
5. Tcknologi kontinu fenncn­

tasi pupuk organik cair. 
6. Teknologi pengolahan 

pupnk organik padat. 
Padi dan Jagnng 
1. PTT padi - jagung dan 

pascapancn benih VUE. 
2. Optimalisasi pupuk orga­

nik untuk efis.iensi produk­
si bcnih VUB. 

Kakao 
1. Teknologi pengdolaan 

tanaman tcrpadu ka.kao. 
2. Optimalisasi pupuk or­

ganik -·- biopestisida pada 
PTT kakao. 

3. Kcbun bibit inti kakao. 



No. I 
I 

1 

TsPmP j Komoditas 
Unggulan 

I lnovasi T eknologi Balithangtan 
! • 
1 yang Dtkembangkan 

Kclapa Dalam 
1. Teknologi PIT pahwija di 

bawah kebun kelapa secara 
terpadu. 

2. Optimalisasi pupuk or­
ganik- biopestisida pada 
kebun kelapa kakao. 

3. Kcbun bibit inti kclapa 
Din:rsifihtoi ola-
han pangan herbasis 
tcpung. 
Diversilikasi olahan 
p:mgan berhasis kakao 
Jan kclapa. 
Tcknologi produksi 

l
i bcnihlbibit sayuran. 

Optimalisasi pupuk 

······----~:--··----- ........... ___ [ __ ~---r- ~i~-"-~-·~_;n_p:_·:~_:_(~-•ga: ~ 
I TSP Padi,jagung, 1. Sistem su1:jan. I 5 I Ban.~:u:baru kedelai,jeruk, 2. Sistem pengelolaan air II 

, (Balitra, dan bawang tcrpadum 

I
! Kalimantan merah 3. VDB d,m perbenihan p•ldi 

Selatan) raw~t. 
i 4. · Tntegra~i tanaman dan 

ternak. 
5. Pakan, 
6. Pengelolaan limbah tana­

man dan ternak. 
7. Mckanisasi pcrtanian -7 

IJl~ l\·lCH, energi tcrbarn­
katL 

8. SDG tanaman eksotik 
ra\va. 



No. TSP!TTP 
Komoditas Inovasi Teknologi Balitbangtan 
Unggulan yang Dikembangkan 

6 TSPMaros Padi, j:tgung, 1. B.ioet:mol fiN! grade. 
(Balitscrea, kcdehi, cabai, 2. Pengolalum gula cair 
Sulawesi dan sapi sorghum. 
Selatan) 

., 
Budi daya hortikultura. ,), 

4. Biopestisida. 
5. Jamu tcrnak. 
6. Pakan ternak. 
7. Pupuk hayati. 

7 TTPKota Padi, sapi, d;m 1. .Mekanisasi. 
Jan tho hortikulrura 2. Pemberdayaan penangkar 
(Kabupatcn lokal. 
Aceh Besar, 3. Perbenihan 6 VUB padi. 
Ace h) 4 Peningkatan IP 2 -7 tam-

bahan pemmaman palawi-
ja!padi/sayuran. 

5 . VUB jagung komposit. 

8 TTPGuguak . Kakao,jagung, 1. TojJ ·working (sambung 
(Kabupaten padi, jeruk. jahe, samping kakao). 
Lima Puluh itik, dan sapi 2. Budi daya kakao ramah 
Kota, lingkungan dan perbaihn 
Sumatera bib it unggnl. 
Barat) 3. Pcngobhan lwsil kabo 

untuk pabrik mini cokcbt. 
4. Pern<tnfaatan lirnbah kakao. 
5. Imcgrasi kakao-sapi. 
6. VUB padi,jngung,jeruk, 

pepaya, dan sayuran. 
7. Budi daya padi, jagung, 

jeruk, pcpaya, d~m sayuran. 
$; ·-- Budi <hya dan pakan itik. 

LAMP IRAN 



No. TSP!ITP 
Komoditas Inovasi Teknologi Balitbangtan 
Unggulan yang Dikembangkan 

---!----·--·····----------·--t-------------·-·-
9 TTPTar~ung Padi,jagung, 1. Revitalisasi Rl.VIU-

Lago (Kah. kdapa dal:tm, bmndi11g produk beras 
Banyuasin sayumn, dan Sumatera Selatan. 
Sumatcra renmk 2. Pengembangan UPJA 
Sclatan) pcn:ontohan. 

3. Pcngcmbangan integrasi 
sa wit- tcrnak dan padi-ter­
nak. 
Pcngolahan produk sam­
ping (pupuk dan energi 
pertanian. 

5. Pengembangan usaha 
pascapancn dan pcngola­
han kelapa dalam, produk 

I, sam ping padi. 
···················- -··········-······ ·················--- ·•····· ············-············· ····· ····- ········-············--························ ···········-·········· 

10 TTP Talas, cabai, 11. Konscrvasi laban dan air. 
Cigombong sayuran,jagung 2. Budi daya dan pengohhan 
(Kahn paten manis, pisang, I pisang. 
Bogor,Jawa jambn kristal, 3. Budi daya jambu kristal. 
Barat) pala, dombal 14. Pcngolahan talas. 

kambing, dan 5. Budi daya ayam KUB dan 
ayam KUB I domba/kambing. 

ll . TIP Cil~~~~~~- K~;~~~;~g, jcruk1J-~·--j{~di day a dan ~;~~~pan en--·· 

(Kabupatcn d:m domba 1 ken tang dan jeruk. 
Garut,Jawa l 2. Pcnguatan kclcmbagaan 
lhrat) I pctani. 

I 3. Budi daya dan pcrkan-

··---····-·- ---········--····-·-···-·······--········-···- ...... --L.·-· .. __ dangan ~-om~-----



r--·-r·----------· --------------- ··············-···-----------·-···-------
~ No. TSPn'TP Komoditas lnovasi Tck~ologi B:tlitbangtan 

12 

13 

TTPScdong 
(Kabupatcn 
Cirebon,Jaw~l 

Barat) 

TTP Lcbaksiu 
(Kabupaten 
Tegal,.Jawa 
Tcngah) 

Unggulan yang D1kembangkan 

Padi, rnangga, 
dan domba 

Padi,jngung, 
dan kambing 

·j. GAP nungga g(:dong. 
2. Pascapanc::n dan pernasaran 

mangga gedong. 
3. Kclcmbagaan usaha dan 

pcmasaran mangga gcdong. 
4. Pcningkaran 30% sawah 

invcnsi dan pcningkatan IP 
untukpadi. 

5. Pcmbinaan pcnangkar 
bcnih padi. 

6. Pakan ternak domb;t. 
1. PcrnanEmt:m lim bah (bio­

gas, pupuk cair). 
8. Pascapancn. 

P,tdi: 
1. VUB (Inpari 30,33) dan 

produksi bcras premium. 
2. Pengornposan jcrami insitu 

d:tn mckanisasi. 
Jagung: 
l. Pcmupubn spesifik lokasi. 

· 2. Penggunaan jarak tan am 
I optimaL 
' 3. lntcgrasi jagung· tcmak. 

I

I 4. Alat pemipil jagung. 
· 'J(:rnak: reproduksi, 

pcrkandangan, pakan, dan 
pengolah:m limbah. 

L ............... ---······-····· ···············-····-- ·-·-···--··············---··-· ···------ --·-·························---·---------····················--·-·············---··· 
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I 
__ N __ o.-;'

1 

____ T_s_P_/TT ____ P __ -+----K-on_J_o_d•_·ra_s __ -t __ I_n_o_v_u_s_i1_'_ek_n_o_lo_~_·_n_ru_it_h_al-lg_t_an--~ ... _ Unggulan yang Dikcmbangkan 

14 I TTP Kakao, padi, 1. lntegrasi kambing-kakao. 
Nglanggcran hortikultura, dan 2. Pcngolahan kakao. 

I (Kabupatcn kmnbing PE 3. Pcngolahan susu kambing 
I Gunung Kidul, PE. 
j DI Yogyakarta) 4. lntcgrasi padi-sapi dan 

I 
produkny:t. 

1 
.'l. Pascapancn durian. 

15 ! TTP Solokuro 
I (Kabupatcn 
1 Lamongan, I Jawa Tinmr) 

j 

Jagung, sapi, dan 
sayuran 

16 ~~- 'TTP I Sapi potong, 
Pringkuku I padi gogo, u~i 

-
J (Kabupaten ! byu, kcddru, 

P~citan,Jawa j kcdelai, ka~ang 
T1mur) 1 tanah, dan JC.ruk. 

-·· ----·---·---··-_j__ __________ . --

17 I TTPTapin I Bawnng rnerah, 
'I Selatan i padi, itik, dan 
(Ka~upatcn 

1

1

1

,1 sapi 
; Tapm, Pcndukung: 
J Kalimantan i karet 

I Sdatan) I 

I 

6. Introduksi krisan. 
7. Tara kdoh air. 

1. Jagung: pcningkatan pro­
duktivitas, peningkatan IP, 
pcningkatan mutu pipilan 

jagung, dan divcrsifikasi I 
produk jagung. 

2. Sapi: tcknologi pakan, pe- . 
manf.-latan limbah kotoran 

1

1 

tcrnak- biogas, biourinc, 
dan pupuk kandang. 

1. Budi daya sapi potong. 
2. Budi daya dan pengolahan 

ubi kayu. 

----------------~----------1 

Padi 
1. Tv1ckanisasi pcrtnnian 

(hand tractor). 
2. Pwgelohan air. 
3. Kdembagnan pasar. 
Ternak 
1. Bibit tcrnak unggul. 
2. Pcmbuatan pakan. 
3. Bndi daya. tcrnak. 
Bawang Mcrah 
1. Perbcnihan bawang mcrah. 

I 

,~PEQOMAt-1 UMUM PEMBANGUNAN Q:riPENGEMBANGAN TAMAN SA!tjS D~~TEKNO~OGI PERTANIAN (TSTP) 



,.............. .. ,--·---·--··-·---.----··-----···--·-..----····-·--·······--------······--·····-·-·------, 
No. TSPmP Komoditas 

Unggulan 
lnovasi T eknologi Balitbangtan 

yang Dikcmbangkan 
·······-·-·······- -·-·-----···········-········----······-1··--···--················-·-······--···········-+························--·······--···································-···--··----··---1 

18 TTP Pdaihari 
(Kabupaten 
Tana.h Laut, 
Kalimantan 
Sclatan) 

19 

20 

TTPGaring 
Hatampung-
Banturung 
(Kota 
Palangkaraya, 
Kalimantan 
Tengah) 

TTPBatui 
(Kabupaten 
.Banggai, 
Sulawesi 
Tengah) 

-

Padi dan S<tpi 
Pcndukung: 
Bawang mcmh, 
cabai,jagung, 
bret, chin kcbpa 
sa wit 

Bawang memh, 
rom at, c;tbai, 
scmangka, dan 
ikan lcle 
Pendukung: sapi 
potong, pepaya, 
r;1mbutan, karct, 
dan kchpa sa wit 

Padi, kakao, sapi 
potong, dan 
kclapa dal.am 

I 
I 
I 
I 
I 
' I 
' I 
' 

1. 

2. 

3. 

l. 
2. 

3. 

4. 

Padi: VUB; Jarwo (2: 1 dan 
4:1); T Tramp!tJnf<r (indo 
jarwo/Atabcla), PliT 
Pcrbibitan ternak sapi: 
manajcmcn kandang, 
pengolahan pakan, 
pengohhan pupuk 
bndang, dan biogas. 
Bawang merah: perbibitan 
bawang merah di Kalsd. 

Budi <.bya t.anam•tnltern:lk. 
Pascapancn: scgar dan 
olahan, penyimpanan, 
pcngcmasan. 
Produksi p;lhn dan budi 
daya tern:tk. 
p,~m:mfaatanlimbah. 

1. Introduksi varictas unggul 
barn padi dan jagung. 

2. Perbcnihan VUB 
padi scsuai jJJ"cfcrcnsl 

masyarakat. 

1

1 
3. Introduksi teknologi 

pcngolahan kakao. 
4. Mckanisasi pcrtanian. 

'

'· 5. Percmajaan tanaman kakao 
dan kdapa dalam. 

1 6. Introduksi tck.nologi pakan 

L---'----·------'--------·----L--.-~~:~_r.c_·r_b_ar_a~~-------

LAMPIRAN 



No. TSPffTP 

···---- !----···-·······-·--·-·-···-········-· 

21 TTP Barebbo 
(Kabupaten 
Bone, Sulawesi 
Selatan) 

-···--------------·---

Komoditas lnovasi Teknologi Balitbangtan 
Unggulan yang Dikembangkan ............... _________________________________________ _ 

Padi,j:tgung, l. Padi: Vlm jajar legowo, 
kedchi, bawang pola tanam Qajar kgowo), 
mcmh, cabai, alsintan (tmml'lrmtcr, trak-
kclapa, dan sa pi tor, dan bur-;:,,•stt•r). 
potong 2. Keddai: VUE (Anjasmoro, 
Pendukung: Argopuro, Grobogan), 
Mangga, durian, penanganan OP]~ alsintan 
langsat, kakao, (mesin pcngolah susu 
dan itik kedelai, mesin tan am, dan 

traktor). 
3. Jagung: VUB (Bima, 

Sukmaraga, Lamuru), 
penanganan OP'l~ alsintan 
(mcsin pipil, penebar 
pupuk, dan mesin kcmas 
benih). 

4. Sapi Bali: Tcknologi 
rcproduksi (bibit 
unggul dan IE), pakan 
(leguminosa unggul 
Indigofcm, rumput unggul 
cv moot, dan jerami 
fermcntasi), dan alsintan 
(pcngolah pakan dan 
pengolah daging). ______________ .. _ ............ __ ----------' 

~PEDOMM-1 UMUM PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGMI TAMAN SA!t·IS DAN TEKNOLOGI PERTANIAN (TSTP) :~----------¥---------------------·----·-··---



r·--··--,,--T-S-'P_r_IT--P--.,.----K(-)ffi_o_di-tl-IS--TII-····--1 n-o:si Tcknologi Balitbangta~l 
I No. Ungl,'ltlan yang Dikembangbn . I 
i--2-2--+--T-T_P_l\_'l_o_ll_o __ +-, -Je-·r--u-k-k-·c_p_n->k-· --rj;;.~k Keprok Soc I 

(Kabupaten I soe,jagung, sapi, j' 1. Introduksi klon unggul 
TimorTcngab dan sayuran bcbns pcnyakit. 
Sclatan, Nusa 2. Pcngcn.dalinn pcnyakit. 

Tcnggara 3. Perwnganan pancn, p:tsca-
Timur) panen, pcmasaran. 1 

l T•H''Url" I . c ::::> 

1 1. lntrodubi VUB. 
2. Perb,tikan Tcknik Budi 

Daya. 
3. Pcngenda]i;m OPT 

Sapi I 
1 l. Imroduksi tcknologi peng-

ola han sa pi. I 
2. lntroduksi tanarnan pakan. I 
3. Pcmbihitan dan peng­

gcmukan sapi. 

4. Pengendalian penyakit. 
S. Pcnanganan limbah untuk 

bioga> dan pupuk. 
Sayuran 

L Introduksi \•TJB. 
2. Pcrbaikan tcknik budi 

3. 
4. 

daya. 
Pcngcndalian OPT 
Pcrbaikan kcmasan dan 
pemasaran. 

Konscrvasi lah:m. 
Kclcmbagaan. i 

-------------------- LAMP/RAN QM[ 



LAMP IRAN 2 

INDIKATOR KEBERHASILAN TAMAN TEKNOLOGI PERTANIAN (TTP) 

TARGET I INDIKATOR I SASARAN KEBERHASILAN SATUAN 2015 2016 2017 2018 2019 
:-----------------------······ --···-··---······-----····----···········--------- -----------+·-·········------·--+····----------···I·--···---·-·-----J-·--····---------1 
i 1. Diterapkannya ino- Luas lahan yang Ha I vasi teknologi pertanian menerapkan teknologi 
!I; pada skala ekonomi di 1----------+-----+----1...._--+----+----+-------l 

Jumlah teknologi yang Teknologi I, 

I masyarakat. d k 
iterap an J 

i -----------------------------------··· ---------------------· .. ·----·--·---·-·--··+···---------·--···--t------·-·--····----------+··-------------- ·---·+--·--·--·-·---- .... 

2. Meningkatnya pendapa­
tan masyarakat di 
Kawasan TTP. 

Jumlah kelompok tani 
yang mengadopsi 
teknologi 

Poktan 
(Unit) 

-----------------------·····-·······---· ... ····--···------ ----···········---------------· ---·············{---·····-·---····------+-·-······----·--·1············----

Jumlah kelompok 
tani yang mengikuti 
pelatihan/ magang di 
TTP 

Jumlah pendapatan 
petani 

Poktan 
(Orang) 

Rupiah 

I 

I 
I 



INDIKATOR TARGET 
SA SARAN 

KEBERHASILAN 
SATUAN 

I 2015 2016 2017 2018 2019 

3. Meningkatnya daya beli Jumlah daya beli Rupiah I 
! masyarakat di kawasan masyarakat I 

TIP. I 
4. Sistem Agrobisnis ber- Jumlah jejaring kerja/ Unit ! 

jalan. kerja sama I -
I I 

5. Terpenuhinya biaya Jumlah biaya Persen ow 25% 50% 80% 

I 
100% ,o 

\ operasional TTP secara operasional yang 

I 
mandiri. dipenuhi sendiri i 

(rnekanisme PNBP) I 
6. Terbentuknya kelern- Jumlah kelernbagaan Unit I 

I bagaan petani. J l__ 



LAMPIRAN 3 

INDIKATOR KEBERHASILAN TAMAN SAINS PERT AN IAN {TSP) 

I INDIKATOR i TARGET 
SASARAN 

KEBERHASILAN 
SATUAN 

! 2015 2016 2017 2018 2019 I ,..------- I Jurnlah teknologi 
---·--· ---

1. Tersedianya teknologi Teknologi 
yang dibutuhkan oleh 

I masyarakat di lokasi TSP. 
------~ -------------- ·-···-······-- ;-------------- --·-···--r--------

2. Tersedianya pelatihan/ , Jumlah pelatihani Unit 
magang bagi penyuluh/ 1 magang yang telah 
TOT. 1 diselenggarakan 

r---------------------------------------------- ---········· ······-·-· ....................... ··-----·····-········· ···--········ 
I Jumlah penyuluh/ Orang 
I petani yang mengikuti 

pelatihan/magang 

3. Terpenuhinya biaya Jumlah biaya Persen 0% 25% 50% 80% 100% 
operasional TSP secara operasional yang 
mandiri. dipenuhi sendiri 

(mekanisme PNBP) 



LAMPIRAN4 
LAPORAN INDIKATOR KINERJA TSP DAN TTP 

TARGET 

UNSUR INDIKATOR (SATUAN) (DITULJS SECARA KUANTITATIF} 
----r-· 

2011 1 20;s 2015 2016 2019 
·- ··~-~----

Tersedianya anggaran pembangunan pws<Jrana dan ~arana (Rupiah). 

I Tersedianya tenaga (SOM) pengelola {orang). 

Input 
Terbangunnya komitmen antara pelaksana programTSP/TTP 
(Lembaga). . Tersedianya lahan yang siap untuk digunakan untuk mendukung I 
fasilitasi TSP dan TTP (ha). I 

. Terbangunnya prasarana dan sarana (buah, m2/ha, dan m/km) . I Tersedianya alat dan mesin pertanian (pra produksi s.d. pengolahan 
hasil) {buah/unit). i 

I 

Meningkatnya jumlah partisipasi stakeholders yang teriibat (orang). I 
I Output Meningkatnya jumlah inovasi pertanian layak ekonomi yan~J sudah 

l diinkubasi (TSP) dan meningkatnya jumlah inovasi yang diadopsi 
petani (TTP) (teknologi). 
Meningkatnya jumlah saran a akses petani terhadap fasilitas 

-···-·· ········-········- ····- .. J?.~I!l_~i}~?tl c.J_~.!~.f~s.i.!i!.~~ ~.~!.:~s !r.l.f'?.~!!~~!.:i.9._~r1_~!..?..~~~!.P~!..~~.!!~'!.~l.J~l:!~!!L. ··-···············-·-··· ·~···~····-----···- ··- ....... ---.. !.. ....... -............ ·----·-····-.. ---··· 
Meningkatnya pendapatan petani (%). ' ' 
Meningkatnya jumlah home industry dan UMKM bldang agrolndustry 

! (buah). 
Outcome Meningkatnya kemitraan dengan swasta untuk pengembangan I 

agroindustry (mitra). ! 
Meningkatnya nilai tam bah produk pertanian (%) . I 

·-------~-·--···--
.... ..... :._£.~!ili]J...<=!~.rlJ..l:rar ka~y~~an yang__!!l~!J.9~dopsi ino_Y.asi dari TSP (orang). ···-·--··-----------1---· --"-~ 

Impact 
Meningkatnya daya saing produk petani eli pasar nasional dan 

···-·····-·· ... ···-······--····· 
internasional (%). 

···-·-·-····--·····-·-·· ___ , __ j ___ ,_ ---·-""' 



LAMPIRAN 5 
BASELINE SURVEY UNTUK MENDUKUNG KEGIATAN 

TAMAN TEKNOLOGI PERTANIAN 
BADAN LITBANG PERT AN IAN 

KUESIONER TINGKAT DESAIKELOMPOK 

Des a 

Kecamatan 

Kabupaten 

Provinsi 

Tanggal wawancara 

0 MtltiPEDOMAN UMUM PEMBANGUNAN DAN PFNGEMBANGAN TAMAN SAINS DAN TEKNOL.OGI PERTA~l!AN (TSTP) 



BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 
KEMENTERIAN PERTANIAN 

2015 

1. lnfrastruktur 

Uraian I Jumlah 

1. Jalan Desa As pal (Km) I 
2. Jalan Diperkeras/Makadam (Km) j 
3. Jalan Tanah (Km) I 
4. Jalan Usaha Tani (Km) 

. - I --·-· ···----
5. lrigasi Sekunder (Km) I 
6. lrigasi Tertier (Km) I 
7. JIDES I 
8. JITUT l 
9. Lantai Jemur I -- --
1Q Gudang I 

r---------------------------r------------------------------------------
11. Lainnya .... 

2. Aksesibilitas terhadap Pasar Umum 
> pasar desa: ada/tidak 
> kalau tidak ada, pasar terdekat, sebutkan 
> kegiatan pasar (harian, mingguan, pasaran) 
> jarak ke pasar 
> sarana transportasi dominan 

3. Ketersediaan Alsintan 
·-·-------------------------------- ·------------------------- ··-·-········--------------------------------T------

Jenis Alsintan Jumlah (Buah) 1 

1. T raktor roda 2 

2. Traktor roda 4 

Kapasitas Kerja 
(Jam/Hektare) 

·---------------------- ----------------· ----------------------
3. Pompa air 

4. Thresher 
~----------------r------------------------4 
5. RMU 
---------------1----------·-··-·--···-··-------·+--------------·-··-········--·····---------
6. Transplanter 

7. Mini Combine Harvester 



4. Ketenagakerjaan 
Jumlah dan proporsi penyerapan tenaga kerja menurut subsektor (pertanian: 
buruh, pemilik; industri rumah tangga;jasa; profesi; perdagangan). 

Jenis 
·. Jumlah 

% 
(Orang) 

1. Pertanian 

a. Pemilik I 
b. Penggarap 

c. BuruhTani 

2. lndustri Rumah Tangga I 

I 
3. Jasa ··-+----···---- ·····-···--~····· ····-·-······--·----····- ·····---·-----·-----
4. Buruh Non-Pertanian 
--------·-·-·---····-·-·-··· 
5. Profesi 

i 

i -- __ , __ 

6. Perdagangan 
I 

7. Lainny<:~ I 
S.lahan Pertanian 
Jenis dan proporsi lahan menurut pengairan (irigasf teknis/semi teknis/tadah 
hujan, tegalan, kebun) . 
.---------------··--------,,...~-----------, 

luas La han 
Jenis lahan 

Hektare o/o 

1. Sawah 

a. lrigasi Teknis 

b. lrigasi Semiteknis 
···-----·--------------·····--··-t-------i------1 

c. Sawah Rawa/Lebak 
·········------·····---··---········----·--······-- ·······--·-·-----·-+-----·····---+·--------------·1 

d. Tadah Hujan 

PEDOMAN UMUM PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN TAMAN SAINS DAN TEKNOLOGI PERTANIAN 



Luas Lahan 
Jenis Lahan 

Hektare % 

2. Lahan Kering 

a. Tegalan 

b. Kebun: 

1) Kelapa Saw it 

2) Kakao 

r-------3 __ )_K_a_re_t __ ··--------··----------~----------~-------J 

6. Waktu Tanam dan Panen 

No. Komoditas ! WaktuTanam t 

1 I Padi 

2 Jagung 

3 Kedelai 

4 Sayuran 
a. Cabai 
b ..... 

7. Usaha Tani Komoditas Utama per Hektare 
Komoditas: .... 

Waktu Panen 

(lsikan: 1 = padi, 2 = jagung, 3 = kedelai, 4 = kacang tanah, 5 = pisang; 6 = padi 
gogo; 7 =ubi kayu; 8 ==ubi jalar; 9 = palawija lainnya ... ; I 0 == kakao; 11 = kopi; 12 
~" kelapa; 13 =sa wit; 14 ~= mangga; 15 ::: rambutan; 16 =- buah lainnya) 

---------------------- U\MPIRAN 1$6;' 



8. Biaya Tenaga Kerja 

Uraian 

1. Persiapan Lahan 

2. Pengolahan 
Tanah 

a. TKHewan 

b. TKTraktor 

c. TKManusia 

3. Menanam 

4. Menyiang 

5. Pemupukan 

Curahan Tenaga Kerja 

HOK 
I Upah 
I (Rp/HOK) 

I 

I 

Total Nilai 
(Rpl 

ProporsiTK 
I dalam 
i l<eluarga(o/o) 
' I 

I 

I 
r----···-----·-------·----·····--··"'·--·······-+··---------···--·----······-----1---·-·--····---------t---------------: ----------
6. Penyemprotan ' 

7. Pemangkasan 

8. Pembubunan 

9. Panen 

10. Pascapanen j 
f--------·---· --'------+------!-- ------! 

~ I 

tt~:~-------;!-~------~-x--x-x~-----_·····+-------+~--x-x-x-xx_x_x---1 
HOK = Hari Orang Kerja; TK = Tenaga Kerja 



9. Biaya Sarana Produksi dan Hasil Produksi 

Uraian · 

Biaya sarana produksi: 

1. Bibit/benih 

12. Pupuk 

a. Urea 

b. ZA 

c. Superphos/SP36 
1--

d. NPK (ponska, 
mutiara, dll.) 

e. KCI!KN03 

f. Pupuk kandang 

g. 

Volume Satuan 

Kg 

Kg 

Kg 

Kg 

Kg 

Kg 

Kg 

Harga 
Satuan 

(Rp) 

Total Nilai 
(RpOOO) 

.... ············-·---·-··--···-······}--··············-···················· ···1 

..... -···-····-----··········-··-·····+ ···---··---····-·-·······i 

Lainnya .... 
-+----·-··---r----·-··-·-

3. Obat-obatan xxxxxxxx xxxxxxx xxxxxxxx 
. ··········-··--·-··-········ ....... ··-···········-·--····-······ f--·········-··---·-·············-··i 

4. Biaya lainnya xxxxxxxx xxxxxxx xxxxxxxx 
(pajak, air, diLl 

TOTAL(=B) xxxxxxxx xxxxxxx xxxxxxxx 
·------·----+--·-·-·----!-----------······· ------1···-----·----i 

Total BIAYA (A+B) 
·············-··--·-······--·-······-····-···-·-··· ··--- -·-··------···-··········- -······----·-········ . -··-·····-········-··--········ f···········-·-············-··-···-··i 

Hasil dan nilai 
produksi: 

Total hasil produksi 

Keuntungan (nilai 
produksi-total biaya) 

xxxxxxxx xxxxxxx xxxxxxxx 

kg 

xxxxxxxx xxxxxxx xxxxxxxx 

------··----·-····-------··--··---··-- . -------····--- -··-····-··----······ ...... ····-----------······L.··-·--·----··---··--·1 
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10. Penerapan Teknologi Pertanian 

. Komoditas *} • 
": ": . 

Komponen Teknologi 

! I.:. ... ... . .. 
Penanaman: 

I 
! 

1. Sistem tanam (1 = monokultur, 

I 2 =tum pang sari, 3 = 
polikultur). 

2. Pengolahan tanah (1 = tanpa ! 

olah tanah, 2 = olah sederhana, 
3 = olah intensif). 

3. Penggunaan benih (kg/batang) 
per hektare. 

4. Perlakuan seed treatment pada 
benih (1 = ya, 2 = tidak) 

······-------·-·· ···-·""---.. ---··-
5. Asal benih/bibit yang 

digunakan (1 = dari hasil 
sendiri, 2 = dari saudara/ 
tetangga, 3 = beli, 4 = bantuan 
pemerintah) 

6. Cara penanaman (1 = disebar 
tidak teratur, 2 = sebar 
dilarikan, 3 = tugal, 4 = tanam 
pindah) 

----------· ··-
7. Jarak tan am (1 = tidak teratur, 2 

"'teratur, 3 = legowo) 

8. Jika teratur, sebutkan jarak 
( ... x ... em) I( ... x ... em) ( ... x ... em) 

tan am 

1 Pemeliharaan Tanaman: I 

r. I 

Penyiangan (1 =manual, 2"" i i 1. I 
I herbisida) I 
'-·-- ----~----··--

I --
12. Jika menyiang, frekuensi ... kali ... kali ... kali 

I penyiangan 

3. Penyulaman (1 = ya, 2 = tidak) 
~····¥--····· 



Komponen Teknologi 

4. Cara pengendalian hamal 
penyakit (1 = kimiawi, 2 = 
nabati 3 = kombinasi) 

Komoditas *) 

1--·--------·--·-----·--+-·----·-........ -f------·-·----·J .. ---------· 
Pemupukan: 
f··-·-""·-------...... ____ . _______ ..... +---"·--·--·--.. -· +-------.. ·-·--!·-·"''''" ______ _ 

1. Pemupukan dasar sebelum 
penanaman ('I == ya, 2:::: tidak). 

! 2. Frekuensi pemupukan. 
I 

I 

I 
Dasar penetapan dosis pupuk 1 

per hektare (1 = sendiri, 2 = I 
rekomendasi PPUpemerintah). I 

... kali ... kali . .. kali 

Pemberian pupuk organik ( 1 = 

1

'.1 J 

ya, 2 = tidak)_. -------+-----··--+~ ----t-----i 
J Panen dan Pascapanen: i ' 
fl-. ---Car~-perontokan (1= dige-b~k~--~- - -- -·--------

: 2= tresher manual, 3 = tresher l . 
I m~~ : f- ...... I -·-- ·-j-·-·-·· -·-- ..... ·-·--·-·--·-
1,2. Tempat perontokan (1 = di I ! 

lahan, 2 = di rumah, 3 = di l ' 
tern pat khusus) I 

3. Teknik pengeringan {1 = 
dijemur matahari, 2 = mesin 
pengering) 

4. Alas penjemuran yang 
digunakan (1 = plastik, 2 = 
karung goni, 3 = iantai jemur 

I 
J 

j semen, 4 = bilik, 5 = tanah, 6 = 1 

I 
I r. jalan aspal) I 

Prosesing (penggilingan padi ) I 
(1 = RMU, 2 =huller) I 

~-------~-------

") fsikan komoditas: 1 = padi; 2 = jagung; 3 = kedelai; 4 = kacang tanah; 5 = 
pisang; 6 = padi gogo; 7 =ubi kayu; 8 = ubi jalar; 9 = palawija lainnya ... ; 10 = 
kakao; 11 = kopi; 12 = kelapa; 13 =saw it: 14 = mangga; 15 = rambutan; 16 = 
buah lainnya. 
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11.1dentifikasi Teknologi yang Digunakan 

a. Jenis Varietas yang Digunakan (Sebutkan Tiga Jenis Varietas yang Dominan) 

~ No_~ __ 
1 
__ K_o_m_o_d._it_a_s __ L ___ Jenis Varietas 

Padi 1,_ .. 

I
. 2:::: 
3 .... 

% 
--

2 Jagung I, 
.I ... . 

2 ... . 
13 ... . 

3 Kedelai 11 ... . 

1

12 ... . 
3 ... . 

4 Sayuran ... 1. .. . 
2 ... . 

! 3 ... . 
!-........... ·-!---··-··-·----··-···············-·-·················+···-··-··················---·····-·-·-·--··························--········--·!- ·-······-··········--·--····1 
I 

5 Buah-buahan . . . 1 ... . 
2 ... . 
3 ... . 

6 Tanarnan Hias _L 

7 Perkebunan 
! 

1

1 ...• 
2 .... 

IJ I J •..• 

8 I Peternakan 



b. Sumber dan Jenis Teknologi 

JenisTeknologi Sumber Teknologi'l Jenis Teknologi I 
1. Teknologi benih/pembibitan xxxxxxxxxx xxxxxxxxxx 

···········-····-···-····-·-······-·········-···--····-················+·······-
d. Komoditas perkebunan 

···-----
e. Komoditas peternakan 

f. Komoditas peril<anan 

2. Teknologi budi daya xxxxxxxxxx xxxxxxxxxx I 
a. Komoditas padi 

b. Komoditas palawija 

c. Komoditas hortikultura 
i---·····----- ·------- --·-·····--------···················-···f--·-···-········-·············--···-----·······\ 
d. Komoditas perkebunan 
···-··-----·----······-·------··-- ······---··-·-················--·-······--!------·············--·····----·~ 

e. Komoditas peternakan 

f. Komoditas perikanan 

Jreknologi pitscapaneoi · 
pengolahan hasil 

xxxxxxxxxx xxxxxxxxxx 
1-·-- . -- . --'+'-----------------·-----
a. l<omoditas padi 
·--------------------- ------·-··-·------·--·-----
b. Komoditas palawija 
1--------:-------- -··-·-----------+--·---··-····-----· 

c. Komoditas hortikultura 

d. Komoditas perkebunan 

e. Komoditas peternakan 

f. Komoditas perikanan 

Ket: 1) lsikan: 1 = Puslit/Balit Teknis Balitbang Kemtan; 2 = BBP2TP/BPTP; 
3 = Dinas Pertanian; 4 = UPTD/BPP/PPL; 5 = Media Cetak/Eiektronik; 

6 = Lainnya ... 

IJ\MPIRAN lOOM!£ 



12. Kelembagaan Pasar Input 
Aksesibilitas petani terhadap penyediaan input usaha tani. 

a. Lokasi Kios Input Usaha Tani 

Jenis Saprodi 
Lokasi dan Jarak 

Bibit/Benih Pupuk Obat-obatan 
r-~-~--,-~---"~---~----~--·------~----~-----~------------

DalamDesa 

Jumlah kios 
1--·---····---·······---~---·········--··----t-·········-~----···--··· ---·-·-········---------·-····-~-------· 

Luar Desa 

- Jarak (km) 

- Jumlah kios 

Kota Kecamatan 

- Jarak (km) 

- Jumlah klos 

13. Kelembagaan Pemasaran 
a. Aksesibilitas terhadap pasar komoditas 

> Pasar komoditas basis: ada/tidak, sebutkan. 
> Kegiatan pasar (harian, mingguan, pasaran). 
> Jarak ke pasar. 
> Sarana transportasi dominan 

b. Berapa orang pedagang pengumpul yang biasa beroperasi di desa ini? 
... orang. 

Dari mana a sal pedagang tersebut? 

c. Kemukakan klasifikasi mutu hasil kornoditas dorninan yang berlaku di pasar, 

harga, dan persentase basil panen petani menurut klasiiikasi rnutu tersebut. 

DAN PENGEMBANGAN TAMAN SAINS DAN TEKNOLOGI PERTANIAN 



14. Kelembagaan Tenaga Kerja 
a. Aksesibilitas petani terhadap tenaga kerja upahan. 

> Sulit a tau mudah. 
> Asal tenaga kerja upahan. 

b. Adakah kelompok buruh tani? Jika ada pada jenis kegiatan apa saja 
kelompok tersebut bekerja (olah lahan, tanam, pemeliharaan, panen, dan 
pascapanen). 

c. Bagaimana cara pembayaran tenaga kerja upahan tersebut (harian; 
borongan). 

15. Kelembagaan Alsintan 
Aksesibilitas petani terhadap pelayananjasa alsintan (traktor, pompa air, threser, 
penggilingan padi/RMU, dan sebagainya). 
I 

I Kemampuan I I Kepemi- Keterse- Asal 
I Jenis Alsintan 

likan11 diaan2
' Alsintan31 Membayar 

i r 
Jasa 41 I 

1. Traktor I I I 
I 

12. Pompa I 
I - f ------------ ··-·····--·-- --·· 

3. Tl7reser l I I 
,4. RMU 

I 
I i 

5. Transplanter I 
l 
' ' 6. Mini combine I Harvester 
j _ _____) ·-

Keterangan: Buat catatan khusus dari tabel di atas 
1) 1 = Kelompok; 2 = Perorangan 
2) 1 = Tersedia; 2 = Tidak 
3) 1 = di dalam desa; 2 = di luar des a dalam satu kecamatan; 

3 = di luar de sa dalam satu kabupaten; 4 = di luar desa luar kabupaten 

4) 1 = tunai; 2 == dibayar setelah pan en; 3 = lainnya 

LAMPIRAN~· ----------------



16. Kelembagaan Permodalan 
Aksesibilitas petani terhadap pelayanan lembaga permodalan. 

Kepada siapa saja pada umumnya petani meminjam modal usaha tani, baik 
dalam bentuk pinjaman uang maupun pinjaman input usaha tani? Urutkan 
peringkatnya mulai dari pemberi pinjaman yang paling sering/paling banyak 
dihubungi petani: pedagang input, pedagang padi, penggilingan, bank 
informal, sesama petani, pelepas uang (rentenir) kelompok tani, koperasi, dan 
bank formal. 

--:~-b-e;-Pe-r-mo-d-al:~- ·:eri:~kat I. Loka~s-P-l -~ ';"•~ ;,.,ktu -~ 

-~-Ba_n_k-fo~r-m-a;·----··· ·--······----p--l emmjomon 

2. Bank informal 
1---·---·---------------+----1------------j 

3. LKMA 
·····························-···-····-· ··············-··········--t···························--·-+············-···················· ··-··1 

4. Pedagang input 

5. Pedagang padi 

6. Penggilingan 
f--···----··---·----··--·-·---~-----1---------l 

7. Sesama petanl 

8. Pelepas uang (rentenir) 

1 
__ 9_.K_e_lo_m_p_o_k_t_a_ni ___ , __ ~------;--------~ 

1 0. Koperasi 1 

11. Lainnya 

1i 1 = Dalam Desa 
2 = Luar de sa 

Catatan: LKMA: Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis 

~~~EDOMAN UMUM PEMBANGUNN~ DAr~ PENGEMBANGAN TAMAN SAINS DAN TEKNOLOGI PERTANIAN (TSTP) 



17. Kelembagaan KelompokTani dan Penyuluhan Pertanian Komoditas 
Basis 

a. Berapajumlah kelompoktani di desa ini? 
Kelompok tani aktif. 
Kelompok tani tidak aktif. 

b. Apa saja kegiatan kelompok tani? 
c. Apakah selama ada penyuluhan pertanian di desa ini? 

(lsikan: 1 = Ya; 2 == Tidak) 
d. Jika ya, siapa tenaga penyuluhnya? 

(isikan : 1 = PPL; 2 = petugas dinas nonPPL; 3 = penyuluh swasta 
4 = penyuluh swadaya) 

e. Selain penyuluhan dari mana petani memperoleh sumber informasi? 

18.1nvestasi 

Jenis dan sumber investasi agrobisnis yang ada (pemerintah, swasta, dan 
swadaya masyarakat). 



LAMPIRAN7 

BASELINE SURVEY UNTUK MENDUKUNG KEGIATAN 
TAMAN TEKNOLOGI PERT AN IAN 

BADAN LITBANG PERTANIAN 

KUESIONER UNTUK RESPONDEN RUMAH TANGGA 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama 
RT/RW 
Dusun/kam pung 
Des a 
Kecamatan 
Kabupaten 
Provinsi 

Nama enumerator 

Tanggal wawancara 



BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 
KEMENTERIAN PERTANIAN 

2015 

A. Karakteristik Rumah Tangga Responden 

Pertanyaan Jawaban 

Umur kepala keluarga ... tahun 

Pendidikan kepala keluarga ... 

Jumlah anggota rumah tangga ... orang 

Jumlah anggota rumah tangga yang bekerja di ... orang 
pertanian 

Pekerjaan utama kepala keluarga 

(1 = Petani; 2 = peternak; 3 = nelayan; 4 = buruh 
tani; 5 = buruh ternak; 6 = buruh nelayan; 7 = 
usaha industri/kerajinan; 8 = buruh industri; 
9 = pengusaha dan pekerja bangunan; 10 = 
pengusaha dan pekerja bidang angkutan; 11 = 
pedagang; 12 = pekerja jasa; 13 = profesional 
tata laksana; 14 = lainnya ... ) 

Pekerjaan sampingan kepala keluarga 

(1 = Petani; 2 = peternak; 3 = nelayan; 4 = buruh 
tani; 5 = buruh ternak; 6 = buruh nelayan; 7 = 
usaha industri/kerajinan; 8 = buruh industri; 
9 = pengusaha dan pekerja bagunan; 10 = 
pengusaha dan pekerja bidang angkutan; 11 = 
pedagang; 12 = pekerja jasa; 13 = profesional 
tata laksana; 14 ,,=:Jainnya ... ) 

I 
I 
I 

I 
I 
i 
I 

I 
i 
I 
i 

I 
I 
i 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
i 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
! 

l 

·------------·-- ··----··- _________ LA_MPJ_RA_N-.: 



B. Penguasaan Aset 
B.1. Lahan Pertanian 

La han Milik (Ha) I Lahan 
Garapan 

--~--

Jenis La han 
Digarap Digarap I Milik 

Orang Orang 
Sendiri 

Lain jLain (Ha) 

a. La han sawah ... ha ... ha I ... ha 

b. Lahan kering ... ha ... ha I ... ha 
(tegal + kebun) I --·····-·--------~--~ 

... ha I c. Pekarangan ... ha ... ha 
-····-r----, 

d. Lainnya: ... ... ha ... ha 1 ...ha 

Total ... ha ... ha J ... ha 
........ ~ ""'''''''"-'''"--'"''''""ou'"'''"'' 

Pola Tanam*) 

MH/MK1/MK2 

··-····----··········~-···-·----····--· 

*) lsikan: 1 ::::: padi, 2:::: jagung, 3 = kedelai, 4 = kacang tanah, 5 = pisang; 6 = padi 
gogo; 7 =ubi kayu; 8 = ubi jalar; 9 = palawija lainnya ... ; 10 = kakao; 
11 = kopi; 12"" kelapa; 13 = sawit; 14 = mangga; 15 = rambutan; 16 
= buah lainnya 

B.2. Penguasaan Ternak => individu 
i Status Penguasaan I 
! 

Total 

I Jenis Ternak 
Jumlah I Nilai 

(1 = Milik Sendiri, 
(Ekor) 2 = Milik Orang 

I (Rp.OOO) 
Lain) I 

I 

1.Sapi ·---··----........ _ ..... ~-··· ··--·--··---·-
2.Kerbau 

3.Kuda ~=~::~~~:=-~~-~ 
4. Kambing/Domba 

5. Babi I 
I 

6. /\yam l I 

7.1tik!Bebek I 

8. Burung Puyuh i 

! 
9 .... I 

\ 

Total 



C. Sera pan Tenaga Kerja Rumah Tangga dalam Usaha Tani Setahun 
Terakhir lndividu {1 HOK = Lebih Kurang 7-8 Jam Kerja/Hari) 

Musim hujan (HOK) Musim Kemarau (HOK) 
Status Non 
dalam Di Dilahan I Di Di Lahan Total 

Pertanian 
Keluarga Lahan Orang Lain I Total La han Orang lain Total (Setahun) (HOK) 

Sendiri (Upahan) Sendiri (Upahan) 

I 
l 

Kepala I keluarga 
" ! 

fsteri I l 
Anak 1 ! 

! 

! 
I 

I ! I Anak2 1 ! 
Anak3 l ! 

I ! 
Anak4 I l i 
... I 

D. Usaha Tani 

D.1.ldentifikasi Penggunaan Varietas/Jenis 

Padi 
I 

Kedelai 
lainnya: 

No. Uraian / Jagung . .. 
1 Jenis/varietas yang digunakan I (Sebutkan). i 
2 Alasan menggunakan varietas XXX XX 

i 
XX XXX xxxxxx xxxxxx i 

I 
(Ya/tidak). I ·-r--·----·-----
a. Harga benihnya murah. 

1---· ----··· ----+-·-··--r-·-----·-
b. Produktivitas tinggi. ! 

' -·--·· -··--------·-··--·--·-··--· ..... _ ... _ ·--···--[-····-·--·······- ··---~--~- ~-·-----·--····-

c. Varietas mudah diperoleh. ! 
d. Mudah dibudidayakan. I 

{ 
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i 
K d 1 ·I Lainnya: jNo. Uraian Padi Jagung e e a1 · ... 

i---· ··--··---········----···---------·· --·· r-----···-· ---·--·-~-
e. Biaya produksi murah. 

f. Tahan terhadap serangan OPT. 

g. Umur pan en cepat (genjah). ! 
I 

l h. Harga juallebih mahal. 

i. Hasilnya mudah dipasarkan. I I 
I 

! 

j. Lainnya .... .. 

I Asal perolehan benih (1 ! 

I 
= sendiri 2 = bantuan 3 = I 
membeli). I 

I 
Jenis benih (l :::: bersertitikat 2 = 

.. ___ .\ __ ! ---tidak bersertifikat). 

r·;--· ···--------·······----·-···-··-···--·-- ·····-··--

Kualitas benih yang 
I dibudidayakan saat ini (lsikan: 1. 

I i Sang at tidak puas; 2. Ticlak puas; 
I 3. Cukup puas; 4. Puas; 5. San gat i. 
1 

puas.) ! 

I 

4 Apa saja hal-hal masih 
I 

yang 
I kurang/belum tercapai dalam 

penggunaan varietas saat ini? I 

;~PEDO~Wl UMUM PEMBANGIJNAN DAN PENGEMBANGAN TAMAN SAINS DAN TEKNOLOGI PERTANIAN (TSTP) ~~-----------·--·-··--····-· -------···-·~------··-~-~----------·----·-··----·--·-··-



E. Jaringan Pemasaran Hasil Pertanian Panen Terakhir 

Uraian I 
~----,------.----------~ 

I ··· ! ··· ··· I 
Komoditas 

1. Total Produksi (Kg) I I I 
2. Harga jual (Rp/Kg) I I i 
3. Produksi yang dijual ke pasar (%)I j I 
r-----------------------~-----+----~------+-------~ 

4. Dalam bentuk apa responden ! l I I 
menjual hasil ·.!'.' I I I 
(1 = bentu~ segar; 2 = kering; ·.~.·-· I' ~~ 
lihat di kode komoditas) . 

-----------------------~-------+,----~------+,----~ 

5. Tempat menjual 1 ! 
(1 = dijual di kebun; 2 = dijual j I 
di jalan ray a terdekat; 3 = I i 
pedagang datang ke rumah; 4 i j 
= petani mendatangi pembeli/ ! ·· Iii·· 

pedagang; 5 = pasar; 6 = pabrik \ 
pengolah)~ l I 

6. Cara responden menjual hasill I I I 

r,a:~j~7n; 2 = tebaskan/ 

1

j i .. ! .. , I 
diborongkan; 3 = jual per unit/ j J 

satuan). 1-----~-- _____ .;...\ --~ 
7. Jika jual borongan, bagaimana I I I j 

cara pembayaran? I i ,:,:_.' I 
(1 = bayar dimuka; 2 = tunai; 3 = 

1
1 :'_.' 

1 

bayar kemudian setelah produk 1 

terjual) .. : ! j ! 
8. Jika dijual per unit/satuan, i j i 

kepada siapa responden biasa I J I 
menjual hasil panennya? I ' II, 

(1 = pedagang pengumpul ,. I 
desa; 2 = pedagang besar; 3 = · 
pedagang besar kecamatan; 4 = j 1.· I 

...... 
---p-ec-fa_g_a_n_g_b-es_a_r-ka_b_u_p-at_e_n-;5_=~~------~~------~----~--_j~' kkonsumen desa; 6 = konsumen I II 

1

! 
ecamatan/kabupaten) 

LAMP IRAN 



Komoditas 
Uraian 

... ... ... . .. 
9. Dari mana a sal pedagang 

tersebut? 
(1 = dalam desa; 2 = luar desa 
dalarn kecarnatan; 3 = kecamatan 
lain; 4 = kabupaten lain; 5 = 
lainnya ... ) 

10. Bagaimana car a pembayaran-
nya? 
(1 = bayar di muka; 2 = tunai; 3 
= bayar kemudian setelah hasil 
terjual) 

11. Dalam bentuk apa respond en 
menjual hasil 
(1 = bentuk segar, 2 = biji kering, 
3 = biji kering terfermentasi) 

12. Adakah ikatan bisnis (kemitraan/ .. 
uang/pinjam saran a pmJam 

produksi) an tara responden 
dan pedagang yang dihubungi 
petani? (1 = ya; 2 = tidak) 

13. Jika ada ikatan bisnis, 
bagaimana hubungannya? 
(1 = ikatan modal/uang; 
2 = pinjam sarana produksi; 
3 = jaminan pasar; 4 = jaminan 
harga; 5 = lainnya .... ) 



F. Pendapatan Rumah Tangga 

F.1. Pendapatan dari Kegiatan Berburuh dan Berusaha Non-Pertanian 
(Mencakup seluruh anggota rumah tangga yang bekerja sebagai buruh 
pertanian dan non-pertanian, serta profesional seta hun terakhir) 

Jenis Pendapatan Total Nilai (Rp.OOO) 

a. Pendapatan bersih dari usaha tani 
seta hun 
- Padi 
-Jagung 
- Kedelai 
- Horti 
- Perkebunan 
- Peternakan 

b. Pendapatan pekerja/buruh pertanian: 

c. Pekerjaan non-pertanian 

F.2. Pendapatan dari Menyewakan Aset dan Pendapatan lain Setahun 

Terakhir 

Jenis Pendapatan Total Nifai (Rp.OOO) 

1. Menyewakan 

2. Menyakapkan lahan 

3. Menggadaikan lahan I 
I 

4. Menggaduh ternak i 
5. Menggaduhkan ternak ! 

I 
6. Menyewakan afat pertanian I 
7. Kiriman I 
TOTAL I 

*** 

I 
l 

I 

I 
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,------------------------------------------

KODE BENTUK HASIL 

TANAMAN PANGAN TANAMAN PERKEBUNAN 

Padi Tebu Pal a 

1011 = GKP 3011 = Gula 4081 = Butir biji 

1012 = GKS 3012 =Satang tebu 4082 = Buah pala 

1013 = GKG 3013 = Lainnya, 4083 == Fuli 
sebutkan ... 

1014 = Beras Kopi 4084= Lainnya, 
sebutkan ..• 

1015 = Lainnya, 4021 = Biji kopi basah Mete 
sebutkan ... 

Jagung 4022 = Biji Kopi Kering 4151 = Biji gelondong 
basah 

1021 = T ongkol basah 4023 = Bubuk kepi 4152 = Biji gelondong 
kering 

1022 = Tongkol kering 4024 = Lainnya, 4153 = Biji kupasan 
sebutkan ... 

1023 = Pipilan Lad a 4154=Buah 

1024 = Jagung muda 4031 = Lada putih basah 4155 =4151 + 4154 

1025 = Tanaman untuk 4032 =Lad a putih kering 4156 = Lainnya, 
ternak sebutkan ... 

1026 = Lainnya, 4033::::: Lada hitam 
sebutkan ... basah 

Ubi kayu 4034 =Lad a hitam Kelapa sawit 
kering 

1031 = Umbi basah 4035 = Lainnya, 4161 =TBS (Timdan 
dengan kulit sebutkan ... Buah Segar) 

1032 = Umbi basah Karet 4162 =CPO 
tanpa kulit 

1033 = Umbi kering 4041 = Lateks 4163 = Kernel oil 

'~PEDOMAt·l Ul•liU!v1 PEMBANGLINAN DAN PENGEMBANGAN TAMAN SAINS DAN TEKNOLOGI PERTANIAN (TSTP) -~-------·--··--------~------·----···---·-------------------------··-----



TANAMAN PANGAN TANAMAN PERKEBUNAN 

1034 = Lainnya, 4042 = Slab/ojol 14164 = Lainnya 
sebutkan ... 

I 

Ubijalar 4043 = Karet kering I 
1041 = Umbi basah 4044 = Lainnya, 

i 

I sebutkan ... 

1042 = Lainnya, Kelapa l sebutkan ... 

Kedelai 4051 = Butir lsooo = Susu segar 
I 

1051 = Polong basah 4052 = Kopra 

1052 = Polong kering 4053 = Kelapa muda Hortikultura 

1053 =Ose 4054 = Lainnya, 16000 = segar 
sebutkan ... 

16001 = 
1054 = Kedelai mud a Kakao 
untuk konsumsi 

1055 = Lainnya, 4061 = Biji kakao basah 
sebutkan ... 

Kacang tanah 4062 = Biji kakao kering 

1061 = Po long basah 4063 = Lainnya, 
sebutkan ... 

1062 = Polong kering 

1063 = Ose 

Kacang hijau 

1081 =Ose 

------------------~--
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LAMPIRAN 6 

TAHAPAN PENYUSUNAN RENCANA BISNIS 

Perencanaan bisnis (business plan) adalah kegiatan manajemen 
pada tahap perencanaan kegiatan bisnis atau usaha yang akan 
dijalankan pada kawasan sekitarnya. Perencanaan pengembangan 
adalah sebuah strategi untuk mengatur seluruh sumber daya yang 
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan kelompok petani sasaran 
dalam rangka pengembangan kawasan komoditas unggulan. 

Perencanaan bisnis dalam konteks ini merupakan hal 
penting dalam meningkatkan sebuah standar ukuran untuk 
memantau kegiatan program menjadi efisien, biaya berkurang, 
dan memberikan kualitas dan nilai tambah yang tinggi kepada 
kelompok sasaran atau pelanggan. 

Tahapan dalam perencanaan bisnis adalah sebagai berikut. 

1. Penentuan lokasi 

Penyusunan rancana kegiatan dan bisnis dimulai dari penentuan 
lokasi TTP dan wilayah pengembangan. Lokasi terse but didasarkan 
pada kriteria yang ada dan disepakati dengan pemerintah daerah. 

2. Pengumpulan Data Dukung 

Data yang diperlukan dalam penyusunan business plan mencakup 
data wilayah pengembangan dan data lokasi tempat yang akan 
dijadikan TTP. Data wilayah pengembangan mencakup data 
tentang (a) Kondisi agroekosistem; (b) pol a pertanian danteknologi 
pertanian; (c) Kondisi sosial ekonomi masyarakat; (d) lnfrastruktur 
pertanian; (e) potensi pasar pertanian; (f) data lain yang bersifat 
spesifik wilayah. 



Data lokasi yang akan dijadikan tempat taman TPP terutama 
mencakup lokasi TIP secara administratif, aksesibilitas, luas lahan, 
status lahan, sarana dan prasarana yang tersedia, sumber air. 

Data tentang wilayah pengembangan dapat berupa data 
pimer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui 
pendekatan PRA. Data sekunder diperoleh dari instansi!dinas 
terkait (provinsi, kabupaten, kecamatan, dan desa lokasi). 

Pengumpulan data dilakukan oleh tim ahli multidisiplin. Hasil 
yang diperoleh dari PRA dan dukungan data sekunderdikonfirmasi 
dengan focus group discussion (FGD). 

3. Penyusunan Rancangan Awal Rencana Bisnis 

Berdasar hasil PRA dan data dukung yang dikumpulkan tim ahli 
terpadu disusun Rancangan Awal Rencana Bisnis pada lokasi TIP 
dan wilayah pengembangan. Rancangan awal rencana bisnis 
tersebut berisi terutama: 

a. Gambaran Umum Rencana Bisnis 

Berisi informasi umum tentang rencana pengembangan 
pada TIP dan kawasan sekitarnya, latar belakang, visi, misi, 
tujuan, sasaran, kegiatan, dan indikator keberhasilan. 

b. Deskripsi Kegiatan dan Usaha 

Diuraikan tentang usaha yang akan dikembangkan. 
Kegiatan usaha yang dirancang didasarkan kepada data dan 
infomasi yang diperoleh dari hasil pendataan sebelumnya 
dan sesuai dengan misi yang digariskan. 

Setiap kegiatan usaha digambarkan secara jelas tentang 
latar belakang yang mendasari usaha, sasaran, dan 
manfaatnya. 
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c. Rencana Pengembangan Bisnis 

Dalam rencana bisnis diuraikan lebih terperinci mengenai 
setiap rencana pengembangan bisnis yang akan 
dikembangkan. 

Rencana pengembangan bisnis usaha mencakup: 

1) Jenis, lokasi dan skala usaha yang akan dilaksanakan, 
komoditas, dan produk yang dihasilkan, baik di TIP 
maupun di kawasan sekitarnya. 

2) Sasaran kegiatan yang dilakukan agar tercipta 
pertumbuhan dan nilai tambah. 

3) Teknologi andalan apa yang akan diterapkan. 

4) Skala pengembangan. 

5) Bagaimana kegiatan alih teknologi/inovasi ke 
masyarakat dilakukan. 

6) Dampak manfaat yang akan dihasilkan. 

7) Prospek keberlanjutan. 

d. Rencana Strategi Pengembangan 

Dalam rangka pencapaian tujuan berkaitan dengan 
manfaatnya bagi masyarakat melalui kegiatan alih 
teknologi, dan tuntutan kegiatan tersebut berkelanjutan, 
diperlukan strategi pengembangan dari masing masing 
usaha. 

e. Rencana Operasional 

Selanjutnya rancangan usaha tersebut dituangkan 
dalam rencana operasional dalam bentuk tahapan 
pengembangan/pelaksanaannya. Uraian keterkaitan 
agrobisnis (bagaimana penyediaan input usaha, kegiatan 
usaha sampai pemasaran). 

PEDOMAN UMUM PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN TAMAN SAINS DAN TEKNOLOGI PERTANIAN 



Sebagai kawasan implementasi inovasi dari hulu-hilir yang 
bersifat spesifik lokasi, serta merupakan wahana pelatihan 
dan pembelajaran masyarakat serta pengembangan 
kemitraan agrobisnis dengan swasta, harus dirancang 
pula rencana operasional dalam kegiatan pelatihan dan 
inkubator serta prospek untuk melakukan kemitraan 
dengan pihak swasta. Dalam rencana operasional 
diuraikan pula ten tang rencana biaya yang dibutuhkan dan 
sumbernya. 

f. Analisis Keberlanjutan Program 

Terdapat beberapa alat analisis sebagai indikator 
keberlanjutan suatu kegiatan yaitu kelayakan teknologis, 
finansial, dan sosial (Gittinger, 1982), yakni sebagai berikut 

1} analisis kelayakan teknologi; 

2} analisis kelayakan finansial (analisis usaha tani, partial 
budgeting, NPV, IRR, analisis titik impas); 

3) akseptabilitas social; 

4) analisis kelembagaan. 

g. Manajemen dan Personal 

Manajemen dan personal di dalam sebuah rencana bisnis 
meliputi aspek struktur organisasi, tugas dan fungsi, 
serta bagaimana upaya pengelolaan sumberdaya yang 
ada termasuk SDM. Kemandirian TTP membutuhkan 
pengelolaan sumber daya agar dapat membiayai kegiatan 
yang ada pada TTP ke depan. 

Untuk meningkatkan keterampilan SDM pelatihan dan 
kegiatan magang apa yang diperlukan untuk pengelola 
TTP dan bagaimana TTP berperan melakukan advokasi dan 



sebagai tempat magang untuk meningkatkan keterampilan 
bisnis petani. 

h. Pembinaan TTP 

Pada bagian ini dijelaskan pihak-pihak yang bertanggung 
jawab melakukan pembinaan, baik dari Pemda/Dinas, 

Badan Litbang Pertanian {BPTP), Perguruan Tinggi dan 
kementerian lain. Diuraikan tentang peran dan hubungan 
dari masing masing instansi terkait. 

4. Pemaritapan Rancangan Rencana Bisnis 

Draf rencana awal rencana bisnis dimantapkan sehingga menjadi 
kesepatan bersama melalui pembahasan di forum FGD diikuti oleh 
stakeholders (pemda, dinas terkait, masyarakat dan perguruan 

tinggi unsur swasta). 

Untuk melihat keberhasilan TIP diperlukan kegiatan survei 
pendasaran (baseline survey) dan survei monev. Berdasarkan 
hasil evaluasi, dapat dilakukan perbaikan atau perubahan untuk 
mencapai target yang diharapkan. 



Kementerian Pertanlan, melalui Badan Penelitlandan Pengembangan Pertanian 

mulai tahun 2015 berperan aktif dalam membangun dan mengembangkan 

Taman Sains dan Teknologi Pertanian (TSTP). Hal ini sesuai dengan arah 

Nawa Cita Presiden Republik Indonesia dan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional dalam era Pemerintahan 2014-2019. TSTP adalah sebagai 

sarana akselerasi impact recognition inovasi pertanian, sekaligus terobosan 

untuk memperderas arus inovasi pertanian kepada masyarakat 

Buku Pedoman Umum ini dimaksudkan sebagai panduan bagi pelaksana 

kegiatan di seluruh unit kerja dan unit pelaksana teknis lingkup Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) serta stakeholders terkait lainnya 

agar terjadi persepsi yang sama dalam mengembangkan TSP dan TIP. Dengan 

demikian, diharapkan pembangunan dan pengembangan TSP dan TIP berjalan 

sesuai dengan standar capaian yang ditetapkan. 
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